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MOTTO 

 

Kesulitan bukanlah suatu hambatan, melainkan jalan menuju kesuksesan, 

berusaha dan optimis merupakan salah satu jalan untuk melewatinya. 

(Penulis) 
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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aspek leksikon bahasa 
Jawa dialek Banyumas pada rubrik “Banyumasan” dalam majalah Panjebar 
Semangat. Aspek leksikon tersebut dilihat dari jenis kata dan bentuk katanya. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif pada 
dasarnya berusaha membuat penggambaran berupa leksikon khas dialek 
Banyumas yang dikelompokkan berdasarkan jenis dan bentuk katanya. Sumber 
data dalam penelitian ini adalah rubrik “Banyumasan” dalam majalah Panjebar 
Semangat yang sudah ditentukan edisinya, yakni pada edisi No.10 bulan Maret 
2011 sampai dengan edisi No. 52 bulan Desember 2011. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah dengan menggunakan teknik baca-catat. Kegiatan 
membaca dilakukan secara berulang-ulang terhadap rubrik “Banyumasan” 
kemudian dilanjutkan dengan mencatat data penelitian ke dalam kartu data. 
Instrument utama adalah peneliti sendiri. Analisis data penelitian ini 
menggunakan analisis deskriptif, yaitu untuk mendeskripsikan data penelitian 
dengan apa adanya. Data yang telah dikumpulkan, diidentifikasi dan 
diklasifikasikan dalam kelompok masing-masing berdasarkan leksikon dilihat dari 
bentuk dan jenis katanya Untuk mengecek keabsahan data digunakan tekhnik 
validitas dan reliabilitas. 

Hasil penelitian sesuai dengan rumusan masalah yaitu apa sajakah 
leksikon khas dialek Banyumas pada rubrik “Banyumasan” majalah Panjebar 
Semangat, apabila dilihat dari jenis dan bentuk katanya ditemukan 8 jenis kata 
dan 4 bentuk kata yang dibahas dalam format gabungan. Jenis dan bentuk kata 
tersebut adalah 1) kata keterangan yang berbentuk dasar dan imbuhan, 2) kata 
ganti yang berbentuk dasar dan imbuhan, 3) kata sifat yang berbentuk dasar, 
imbuhan, dan perulangan. 4) kata kerja yang berbentuk dasar dan imbuhan. 5) 
kata benda yang berbentuk dasar, imbuhan, dan majemuk, 6) kata depan yang 
berbentuk dasar dan imbuhan, 7) kata sambung yang berbentuk dasar, dan 8) kata 
seru yang berbentuk dasar.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Bahasa daerah merupakan satu dari kekayaan budaya yang kita miliki. 

Negara Indonesia mempunyai berbagai macam bahasa daerah dan dialek. 

Beberapa bahasa yang jumlah pemakainya cukup besar yaitu bahasa Jawa, 

Sunda, Bali, dan Madura. Bahasa-bahasa tersebut memperkaya kekayaan 

bahasa yang terdapat di Indonesia serta membentuk dan memperkaya 

kebudayaan nasional, dan sekaligus juga bahasa nasional. 

       Penelitian mengenai bahasa daerah sangat penting untuk dilakukan karena 

dapat memberikan sumbangan terhadap perkembangan bahasa nasional. Hal 

ini dapat dibuktikan dengan banyaknya kosakata bahasa daerah yang masuk 

dalam kosakata bahasa Indonesia. Kosakata-kosakata ini dapat menambah dan 

memperkaya keberadaannya sebagai bahasa nasional. Proses asimilasi tersebut 

membuat bahasa nasional menjadi lebih kaya dan beragam. 

       Salah satu bahasa daerah yang memberikan sumbangan besar terhadap 

bahasa Indonesia adalah bahasa Jawa. Bahasa Jawa merupakan salah satu 

bahasa daerah yang dimiliki oleh bangsa Indonesia. Bahasa Jawa masih hidup 

dan berkembang dan dipakai oleh sebagian besar masyarakat Jawa Tengah 

dan Jawa Timur, di samping juga di beberapa tempat di luar kedua daerah 

tersebut, bahasa Jawa juga berfungsi sebagai bahasa ibu (Kridalaksana, 

1982:22) yakni bahasa yang pertama dikenal oleh anak-anak ketika mereka 

baru bisa bicara. Apabila dilihat dari jumlah penuturnya, pemakai bahasa Jawa 
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menempati urutan yang terbesar yaitu sekitar lima puluh persen dari seluruh 

penduduk Indonesia. Ini menunjukan bahwa keberadaan bahasa Jawa tidak 

dapat diabaikan dari penelitian-penelitian mengenai bahasa daerah di 

Indonesia.  

       Bahasa Jawa tersebar pada wilayah Jawa Timur, Jawa Tengah dan DIY 

(Daerah Istimewa Yogyakarta). Persebaran tersebut menyebabkan perbedaan 

sub bahasa Jawa yang biasa dikenal dengan dialek. Dialek merupakan variasi 

bahasa dari sekelompok penutur yang jumlahnya relatif tetap, yang berbeda 

pada satu tempat, wilayah atau area tertentu.  

       Salah satu dialek yang terdapat di Jawa Tengah adalah dialek Banyumas. 

Dialek Banyumasan atau sering disebut bahasa ngapak adalah kelompok 

bahasa Jawa yang dipergunakan di wilayah barat Jawa Tengah. Logat 

bahasanya agak berbeda dibandingkan dengan dialek bahasa Jawa lainnya. 

Bahasa Banyumasan terkenal dengan cara bicaranya yang khas. Dialek ini 

disebut Banyumasan karena dimiliki dan dipakai oleh masyarakat yang tinggal 

di wilayah Banyumasan dan karisidenan Banyumas yang meliputi Kabupaten 

Cilacap, Kabupaten Purwokerto, Kabupaten Purbalingga, dan Kabupaten 

Banjarnegara.  

       Penggunaan dialek Banyumas dapat dilihat pada rubrik “Banyumasan” 

dalam majalah Panjebar Semangat. Panjebar Semangat merupakan salah satu  

majalah lokal dari Surabaya yang memakai bahasa Jawa sebagai bahasa 

pengantarnya. Majalah Panjebar Semangat tersebut memuat beberapa artikel 

berupa wawasan, filosofi, cerita pendek, kumpulan geguritan beserta tembang, 
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dan rubrik. Majalah Panjebar Semangat memuat rubrik “Banyumasan” yang 

menggunakan bahasa Jawa dialek Banyumas sebagai bahasa pengantarnya. 

Majalah tersebut memuat dialek Banyumas yang mempunyai kekhasan 

leksikon tersendiri yang berbeda dengan dialek daerah lainnya. Rubrik 

tersebut tidak terdapat penanda fonetisnya, sehingga penelitian yang mengkaji 

tentang aspek fonologi tidak dapat dilakukan. Rubrik  “Banyumasan” tersebut 

lebih nampak aspek leksikonnya yang bisa diteliti. Penggunaan bahasa Jawa 

dialek Banyumas dalam rubrik “Banyumasan” dapat dilihat dalam contoh 

berikut ini. 

 
       “Men mandan gayeng golih omong-omongan, kaki Bawor desered kaki 
Karso mlebu warung sroto Sokaraja sing panggonane kulon klentheng 
Sokaraja, perek pertelon Kali Pelus. (PS:2011.43.18.19) 

  Sumber : Panjebar Semangat No.43, 22 Oktober 2011 

 

Terjemahan bebas : 

       ‘Supaya agak asik bincang-bincangnya, kakek Bawor diseret oleh kakek 
Karso masuk ke warung soto Sokaraja yang letaknya di barat klentheng 
Sokaraja, dekat pertigaan Kali Pelus.’ 

 
       Perwujudan aspek leksikon bahasa Jawa dialek Banyumas dalam rubrik 

“Banyumasan” pada contoh tersebut dapat diambil contoh kata perek ‘dekat’. 

Apabila dilihat dari jenis katanya, kata perek merupakan jenis kata sifat. 

Berdasarkan segi bentuk katanya, kata tersebut dikelompokkan ke dalam kata 

dasar. 

       Berdasarkan uraian tersebut di atas memberi pengertian bahwa dialek 

Banyumas mempunyai kekhasan leksikon tersendiri yang berbeda dengan 
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dialek daerah lainnya. Alasan tersebut membuat peneliti tertarik untuk 

mengkaji tentang penggunaan leksikon bahasa Jawa dialek Banyumas dalam 

rubrik “Banyumasan” majalah Panjebar Semangat dilihat dari segi jenis dan 

bentuk kata tersebut.  

 

B.  Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan uraian latar belakang yang ada di atas maka peneliti dapat 

mengidentifikasi permasalahannya sebagai berikut. 

1. Adanya aspek morfologis bahasa Jawa dialek Banyumas pada rubrik 

“Banyumasan” dalam majalah Panjebar Semangat. 

2. Adanya aspek leksikon bahasa Jawa dialek Banyumas pada rubrik 

“Banyumasan” dalam majalah Panjebar Semangat. 

3. Adanya aspek semantik bahasa Jawa dialek Banyumas pada rubrik 

“Banyumasan” dalam majalah Panjebar Semangat.  

 

C. Batasan Masalah 

       Sesuai dengan identifikasi masalah yang ada di atas, penelitian ini akan 

membahas aspek-aspek bahasa yang berupa  leksikon dilihat dari bentuk dan 

jenis kata pada rubrik “Banyumasan” dalam majalah Panjebar Semangat. 

 

D. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan pada batasan masalah, maka dapat difokuskan masalah-

masalah penelitian sehingga berikut. 
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1. Apa sajakah jenis kata leksikon bahasa Jawa dialek Banyumas pada rubrik 

“Banyumasan” dalam majalah Panjebar Semangat? 

2. Apa sajakah bentuk kata leksikon bahasa Jawa dialek Banyumas pada 

rubrik “Banyumasan” dalam majalah Panjebar Semangat? 

 

E. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan latar belakang masalah dan permasalahan yang telah 

dipaparkan sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan untuk. 

1. Mendeskripsikan aspek leksikon bahasa Jawa dialek Banyumas dalam 

rubrik “Banyumasan” majalah Panjebar Semangat apabila dilihat dari jenis 

katanya. 

2. Mendeskripsikan aspek leksikon bahasa Jawa dialek Banyumas dalam 

rubrik “Banyumasan” majalah Panjebar Semangat apabila dilihat dari 

bentuk katanya. 

 

F. Manfaat Penelitian 

       Manfaat penelitian ini mencakup manfaat teoritis dan praktis. Manfaat 

teoritis yaitu penelitian ini diharapkan dapat membantu dan melengkapi 

penelitian-penelitian yang telah ada, terutama yang berkaitan dengan dialek 

yang terdapat dalam bahasa Jawa. Penelitian ini juga diharapkan akan dapat 

memberikan sumbangan yang berarti bagi penelitian selanjutnya dan berguna 

bagi pertumbuhan dan perkembangan bahasa Jawa. 
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       Manfaat penelitian secara praktis yaitu dapat memberikan informasi yang 

berkaitan dengan dialek  kepada masyarakat Banyumas dan masyarakat luar 

Banyumas sebagai pembaca. Sehingga dapat memberikan suatu informasi 

yang berguna untuk pemahaman pada proses pembelajaran dialek baik dari 

segi formal, informal, maupun nonformal. Semoga penelitian ini juga 

bermanfaat bagi kepentingan pengajaran bahasa, khususnya tentang dialek dan 

aspek-aspek kebahasaan. 

 
 

G. Batasan Istilah 

       Supaya tidak terjadi kesalahan dalam menafsirkan istilah, dalam 

penelitian ini dibuat batasan istilah. Adapun batasan istilah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Sosiolinguistik merupakan salah satu cabang ilmu bahasa yang 

mempelajari aspek-aspek kemasyarakatan bahasa khususnya perbedaan-

perbedaan atau varian-varian yang terdapat dalam bahasa yang berkaitan 

dengan faktor-faktor kemasyarakatan (Nababan, 1993:7). 

2. Penggunaan bahasa Jawa dialek Banyumas pada rubrik “Banyumasan” 

khususnya aspek leksikon. Di dalam penelitian ini memiliki arti secara 

kontekstual bahwa adanya penggunaan bahasa Jawa dialek Banyumas 

yang memiliki ciri khas dan spesifik pada kalimat-kalimat yang ada dalam 

rubrik “Banyumasan” khususnya pada aspek leksikon. 
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3. Panjebar Semangat merupakan majalah lokal yang masih menggunakan 

bahasa Jawa sebagai bahasa pengantarnya, yang memuat artikel, berita, 

tokoh, geguritan dan rubrik. 

4. “Banyumasan” merupakan salah satu rubrik yang terdapat pada majalah 

Panjebar Semangat yang memuat obrolan-obrolan santai dengan 

menggunakan bahasa Jawa dialek Banyumas. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teori 

1. Sosiolinguistik 

       Sosiolinguistik terdiri dari dua unsur yaitu sosio dan linguistik. ‘Sosio’ 

unsur yang berhubungan dengan masyarakat. Linguistik yaitu ilmu yang 

mempelajari tentang bahasa, unsur-unsur bahasa meliputi fonem, morfem, 

kata dan kalimat. Jadi sosiolinguistik dapat didefinisikan sebagai cabang 

linguistik yang mempelajari variasi-variasi bahasa yang berhubungan 

dengan struktur masyarakat yang beraneka ragam. 

       Ahli lain berpendapat bahwa sosiolinguistik merupakan salah satu 

cabang ilmu bahasa yang mempelajari aspek-aspek kemasyarakatan 

bahasa khususnya perbedaan-perbedaan atau varian-varian yang terdapat 

dalam bahasa yang berkaitan dengan faktor-faktor kemasyarakatan 

(Nababan, 1993:7). Dengan demikian, sosiolinguistik dapat diartikan 

sebagai ilmu yang mempelajari pemakaian bahasa sesuai dengan faktor 

kebahasaan maupun lainnya yang ada di masyarakat, khususnya variasi 

bahasa yang berkaitan dengan faktor-faktor kemasyarakatan. Perbedaan-

perbedaan itu bisa terdapat pada pilihan kata-kata, atau bahkan pada 

struktur kalimat (Kartamihardja 1988:32). 

 
2. Variasi Bahasa 

       Bahasa seringkali menunjukkan perbedaan. Perbedaan tersebut dapat 

berupa bentuk maupun makna. Perbedaan-perbedaan dalam bahasa akan 
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menghasilkan ragam dan variasi bahasa. Nababan (1993:13-14) 

mengungkapkan bahwa ragam-ragam bahasa yang berhubungan dengan 

lokasi geografis suatu wilayah disebut dialek, ragam bahasa yang 

berhubungan dengan kelompok sosial disebut sosiolek, ragam bahasa 

sehubungan dengan situasi berbahasa atau tingkat formalitas disebut 

fungsiolek, dan ragam bahasa yang dihasilkan oleh perubahan bahasa 

sehubungan dengan waktu disebut dialek temporal. Keanekaragaman 

bahasa akan nampak dalam pemakaiannya, baik secara individu maupun 

secara kelompok. Secara kelompok dapat diketahui melalui berbagai 

dialek, sedangkan pemakaian bahasa secara individu dapat diketahui 

melalui idiolek. 

2.1 Variasi bahasa dari penutur 

       Variasi bahasa dari segi penutur berkaitan dengan siapa yang 

menggunakan bahasa tersebut, dimana tempat tinggalnya, bagaimana 

kedudukan sosialnya di dalam masyarakat, apa jenis kelaminnya dan 

kapan bahasa itu digunakan. Variasi bahasa berdasarkan penutur ini dapat 

berupa idiolek, dialek, sosiolek dan kronolek. 

a. Idiolek 

       Menurut Keraf (1984:144), ujaran seseorang walaupun berbeda dari 

saat ke saat, akan berbeda dengan ciri-ciri ujaran anggota masyarakat yang 

lain. Ada yang selalu menggunakan bentuk-bentuk gramatikal dan bentuk 

sintaksis tertentu, sedangkan yang lain senang dengan bentuk yang lain 

pula. Kesemuanya dari ciri-ciri bahasa perorangan itu disebut idiolek. 
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b. Dialek 

       Dialek merupakan variasi bahasa dari sekelompok penutur yang 

jumlahnya relatif tetap, yang berbeda pada satu tempat, wilayah atau area 

tertentu. Alwasilah mengatakan pendapatnya tentang pengertian dialek 

dari pendapat beberapa ahli yaitu bahwa. 

1. Bahasa terdiri dari berbagai dialek yang dipakai oleh kelompok penutur 

tertentu, walau  demikian antara kelompok satu dengan yang lainnya 

sewaktu berbicara dengan dialeknya sendiri satu sama lain bisa saling 

mengerti.  

2. Pembagian macam dialek bisa didasarkan pada faktor daerah atau 

regional, waktu atau temporal, dan sosial satu dialek berbeda dari dialek 

lainnya dan perbedaan ini teramati dalam pengucapan, tata bahasa dan 

kosakata.  

3. Dialek adalah merupakan sub unit bahasa. 

 
       Dengan demikian dialek adalah suatu variasi bahasa yang digunakan 

oleh sekelompok penutur yang mempunyai ciri-ciri relatif sama, serta 

diasosiasikan dengan daerah geografi. Adapun ciri-ciri dialek dapat 

diamati pada tuturan sehari-hari yang digunakan oleh masyarakat 

pemakainya dari segi fonologi, morfologi, sintaksis, leksikon, dan 

semantik. Pembagian dialek berdasarkan pada faktor dialek (regional), 

faktor waktu (temporal), dan faktor sosial. 

       Menurut Kridalaksana (dalam Ayatrohaedi, 1979:13), faktor-faktor 

yang mempengaruhi  ragam bahasa adalah waktu, tempat, sosio-budaya, 

situasi, dan sarana pengungkapan. Selanjutnya, Ayatrohaedi (1979:13-14) 

mengemukakan bahwa faktor-faktor itu tidak berdiri sendiri, tetapi 
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seringkali saling melengkapi. Berdasarkan faktor-faktor tersebut 

Ayatrohaedi membagi ragam-ragam dialek menjadi tiga kelompok 

golongan adalah sebagai berikut : 

1) dialek 1 

       Di dalam kepustakaan dialektologi Roman, dialek ini disebut dialecte 

1 yaitu dialek yang berbeda-beda karena keadaan alam sekitar tempat 

dialek tersebut digunakan sepanjang perkembangan. Dialek itu dihasilkan 

karena adanya dua faktor yang saling melengkapi, yaitu faktor waktu dan 

faktor tempat. 

2) dialek 2 

       Dialek ini didalam kepustakaan dialektologi Roman disebut dialecte 

2, regiolecte, atau dialecte regional, yaitu bahasa yang dipergunakan 

diluar daerah pemakainya. 

3) dialek sosial 

       Dialek sosial atau sosiolecte ialah ragam bahasa yang dipergunakan 

oleh kelompok tertentu, yang membedakan dari kelompok masyarakat 

lainnya. Kelompok itu dapat terdiri atas kelompok pekerjaan, usia, 

kegiatan, kelamin, pendidikan, dan sebagainya. 

 
c. Sosiolek 

       Menurut Chaer dan Leonie Agustina (2004:61) sosiolek atau dialek 

sosial adalah variasi bahasa yang berkenaan dengan status, golongan, dan 

kelas sosial para penuturnya. Sosiolek menyangkut semua masalah pribadi 
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penuturnya, seperti usia, pendidikan, seks, pekerjaan, tingkat 

kebangsawanan, keadaan sosial ekonomi. 

 
d. Kronolek 

       Kronolek atau dialek temporal yaitu variasi bahasa yang digunakan 

oleh kelompok sosial pada masa tertentu. Variasi bahasa Indonesia pada 

masa tahun tigapuluhan, limapuluhan berbeda dengan variasi yang 

digunakan pada masa kini. Perbedaan tersebut baik dari segi lafal, ejaan, 

morfologi, maupun sintaksis. Perbedaan tersebut yang paling tampak 

adalah dari segi leksikon, karena bidang ini mudah sekali berubah akibat 

perubahan sosial budaya, ilmu pengetahuan, dan teknologi. Kata rama 

adalah panggilan untuk bapak, pada jaman dulu sebutan itu masih 

digunakan tetapi seiring perubahan jaman kata itu jarang digunakan oleh 

masyarakat umum. Kata rama diganti dengan bapak, papi, papa dan 

sebagainya. 

2.2  Variasi bahasa dari pemakaian 

       Chaer dan Leonie Agustina (2004:68) menyebutkan variasi bahasa 

berkenaan dengan penggunaan, pemakaian, atau fungsi disebut fungsilek. 

Ragam atau register yaitu ragam bahasa yang digunakan untuk keperluan 

atau bidang tertentu, misalnya bidang sastra, jurnalistik, militer, pelayaran, 

perekonomian, perdagangan, pendidikan, dan kegiatan keilmuan. Penanda 

variasi bahasa dalam bidang-bidang tersebut yang paling menonjol adalah 

dalam bidang kosakata. Setiap bidang kegiatan memiliki sejumlah 

kosakata tertentu atau khusus yang tidak digunakan pada bidang lain. 
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       Sumarto (1985:24) menyatakan bahwa register merupakan perangkat 

makna penggunaan bahasa dengan makna dan tujuan yang relevan dengan 

fungsi bahasa secara khusus yang meliputi pemilihan kata-kata, 

penggunaan istilah dan idiom-idiom, pilihan struktur, ragam lisan atau 

tulisan, serta pemilihan gaya wacana. Sumarto (1985:27) mengemukakan 

pada umumnya register merupakan perpaduan tiga macam dimensi 

wacana, yaitu bidang wacana atau field of discourse, modus wacana atau 

mode, dan gaya wacana atau style. Dimensi bidang wacana (field of 

discourse) memuat segi tujuan wacana dan pokok masalah yang 

dibicarakan atau diuraikan, seperti bidang ilmiah ataukah bidang sastra. 

Ragam wacana, modus wacana (modes of discourse), mengacu kepada alat 

pembicaraan, seperti bahasa lisan, bahasa tulis, melalui media cetak, media 

elektronika. Dimensi gaya wacana (manner of discourse atau style of 

discourse), mengacu sifat hubungan antara pemeran serta (pembicara atau 

pendengar), dalam hal ini keformalan dan keakraban situasi berbahasa. 

Register ini mencerminkan aspek lain dari tingkah sosial, yaitu proses 

sosial yang merupakan macam-macam kegiatan sosial yang biasanya 

melibatkan orang. Jadi tidak mungkin orang hidup hanya dengan satu 

register saja. 

2.3 Variasi bahasa dari keformalan 

       Variasi bahasa dari segi keformalan bergantung pada situasi dan 

kondisi serta tingkat keakraban penutur. Menurut Martin Jaos (melalui 

Chaer dan Leonie Agustina, 2004:70-71) variasi bahasa dari segi 
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keformalan dibagi menjadi bahasa frozen atau baku, formal atau resmi, 

casual atau santai, consultative atau usaha, dan intimate atau akrab. 

1) Gaya atau ragam beku (frozen) 

       Ragam beku adalah variasi bahasa yang paling formal yang digunakan 

dalam situasi-situasi khidmat dan upacara-upacara resmi. Disebut ragam 

bahasa beku karena pola dan kaidahnya sudah ditetapkan secara mantap, 

tidak boleh diubah. Misalnya pada saat melakukan upacara ritual ataupun 

adat, maka bahasa yang digunakan adalah merupakan bahasa yang telah 

ditetapkan secara turun temurun dan tidak dapat dirubah, begitu pula pada 

upacara resmi/kenegaraan. 

2) Gaya atau ragam resmi (formal) 

       Ragam resmi atau formal adalah variasi bahasa yang digunakan dalam 

pidato kenegaraan, rapat dinas, surat menyurat dinas, ceramah keagamaan, 

buku-buku pelajaran, dan sebagainya. Pola dan kaidah ragam resmi sudah 

ditetapkan secara mantap sebagai suatu standar. Ragam resmi ini pada 

dasarnya sama dengan ragam bahasa baku atau standar yang hanya 

digunakan dalam situasi resmi, dan tidak dalam situasi tidak resmi.  

3) Gaya atau ragam usaha (konsultatif) 

       Ragam usaha atau ragam konsultatif adalah ragam bahasa yang lazim 

digunakan dalam pembicaraan biasa di sekolah, dan rapat-rapat atau 

pembicaraan yang berorientasi kepada hasil atau produksi. Wujud ragam 

usaha berada diantara ragam formal dan ragam informal atau ragam santai. 

Ragam ini biasa kita temui pada pembicaraan antar guru di sekolah.  
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4) Gaya atau ragam santai (kasual) 

       Ragam santai atau ragam kasual adalah variasi bahasa yang digunakan 

dalam situasi tidak resmi untuk berbincang-bincang dengan keluarga atau 

teman karib pada waktu beristirahat, berolah raga, berekreasi, dan 

sebagainya. Ragam santai ini banyak menggunakan allegro, yaitu bentuk 

kata atau ujaran yang dipendekkan. Gaya ini biasa terlihat pada 

pembicaraan dengan teman karib. 

5) Gaya atau ragam akrab (intimate) 

       Ragam akrab atau ragam intim adalah variasi bahasa yang biasa 

digunakan para penutur yang hubungannya adalah akrab, seperti antar 

anggota keluarga, antara teman yang sudah karib. Ragam ini ditandai 

dengan penggunaan bahasa yang tidak lengkap, pendek-pendek, dan 

dengan artikulasi yang seringkali tidak jelas. Hal ini terjadi karena diantara 

partisipan sudah saling pengertian dan memiliki pengetahuan yang sama.  

2.4 Variasi bahasa dari sarana 

       Variasi bahasa dari segi sarana tergantung pada sarana apa yang 

digunakan untuk menyampaikan informasi. Sarana yang digunakan adalah 

berupa media cetak ataupun media elektronik. 

 

3. Dialek Banyumas 

       Dialek Banyumasan atau sering disebut bahasa ngapak adalah 

kelompok bahasa  Jawa yang dipergunakan di wilayah barat Jawa Tengah, 

Indonesia. Logat bahasa dialek Banyumas agak berbeda dibandingkan 

dengan dialek bahasa Jawa lainnya. Bahasa Banyumasan terkenal dengan 
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cara bicaranya yang khas. Dialek ini disebut Banyumasan karena dipakai 

oleh masyarakat yang tinggal di wilayah Banyumas. 

       Bahasa Jawa dialek Banyumas memiliki kekhasan lingual. Kekhasan 

itu mencakupi kekhasan leksikal, tata bunyi, dan struktur gramatikal 

(Wedhawati, 2006:17). Kekhasan leksikal ditandai dengan adanya 

beberapa leksem yang berbeda dengan dialek lain, misalnya budin untuk 

menyebut ‘ketela pohon’, sedangkan pada dialek lain menyebutnya dengan 

pohung, tela kaspa, atau tela jendral, dan apabila dalam dialek Banyumas 

kencot berarti ‘lapar’, tetapi dalam bahasa Jawa Yogyakarta dikenal 

dengan ngelih ‘lapar’. 

       Wujud bahasa Jawa dialek Banyumas dalam aspek leksikon yang 

bersifat khas, nampak pada tabel berikut ini. 

Tabel 1. Contoh Penanda Dialek Banyumas Aspek Leksikon 
 

Dialek Banyumas Makna 

Kencot 
ko 
teyeng 
reyang 
perek 
pidek 

lapar 
kamu 
bisa 
gaduh, bising 
dekat 
injak 

 

       Leksikon-leksikon tersebut muncul sebagai penanda sosial masyarakat 

pemilik yaitu masyarakat Banyumas. Penanda dialek Banyumas 

menyebutkan kata kencot ‘lapar’ dan kata ko ‘kamu’, begitu pula dengan 

teyeng ‘bisa’, reyang ‘gaduh, bising’, perek ‘dekat, dan pidek ‘injak’. 
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4. Leksikologi 

       Leksikologi adalah cabang linguistik yang membicarakan atau 

menyelidiki makna kata, selanjutnya seluk beluk makna kata itu digunakan 

sebagai dasar penyusunan kamus (Hardiyanto, 2008:1). Leksikologi tidak 

bisa lepas dari leksikografi. Leksikologi ialah nama yang diberikan kepada 

bidang studi di dalam ilmu bahasa teoritis, sedangkan leksikografi 

merupakan ilmu bahasa terapan. Menurut etimologi atau asal usulnya, 

kedua kata tersebut berasal dari kata Yunani, yaitu leksikon yang berupa, 

ucapan, berbicara atau kata. Keduanya mempunyai pokok bahasan yang 

sama, yaitu kata atau lebih tepatnya leksikon (Hardiyanto,2008:1) 

       Kridalaksana (dalam Hardiyanto, 2008:1) menjelaskan bahwa 

leksikon adalah komponen bahasa yang memuat semua informasi tentang 

makna dan pemakaian kata dalam suatu bahasa. Leksikon merupakan 

kekayaan kata yang dimiliki oleh pembicara, penulis atau suatu bahasa, 

kosakata dan perbendaharaan kata. Pendeskripsian bentuk leksikon dalam 

penelitian ini lebih mengkhususkan pada bentuk konkrit atau fisikal dari 

sebuah kata atau leksikon yang terdapat pada kosakata di kabupaten 

Banyumas. Untuk lebih mudah dalam pembahasan, bentuk konkrit kata-

kata khusus dialek Banyumas tersebut kemudian dikelompokkan 

berdasarkan jenis kata dan bentuk katanya. 

 
5. Pengertian Kata 

       Kata merupakan satuan terbesar dari satuan morfologi. Menurut Chaer 

(1994:162) kata adalah satuan bahasa yang memiliki satu pengertian, atau 
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kata adalah deretan huruf yang diapit oleh dua buah spasi, dan mempunyai 

satu arti. Kata dapat juga disebut morfem bebas. Kata adalah bentuk 

minimal yang bebas (dapat diucapkan tersendiri) (Samsuri,1978:190). Dari 

penuturan di atas dapat dikatakan bahwa kata merupakan satuan 

gramatikal terkecil yang dilihat dari tingkat kemandiriannya dapat berdiri 

bebas tidak tergantung pada bentuk-bentuk yang lain. 

       Kridalaksana (dalam Cahyono, 1995:139) menyatakan kata 

mempunyai pengertian ‘satuan terkecil yang dapat diujarkan sebagai 

bentuk yang bebas’. Kata terdiri dari satu suku kata atau lebih dan suku 

kata itu terdiri dari satu fonem atau lebih apabila dilihat dari satuan 

fonologi dan kata terdiri atas satu morfem atau lebih apabila dilihat dari 

satuan gramatikal. Hal yang sama ditulis dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (1988:395) kata adalah unsur bahasa terkecil yang diucapkan 

atau dituliskan yang merupakan kesatuan perasaan dan pikiran yang dapat 

digunakan dalam berbahasa. Menurut Nurlina, dkk (2004:8) kata (word), 

yaitu satuan bahasa yang dapat berdiri sendiri, terjadi dari morfem tunggal 

atau gabungan morfem. Istilah kata disebut sebagai tembung pada bahasa 

Jawa. Pengklasifikasian jenis kata dalam bahasa Jawa dibagi menjadi 10 

macam (Suhono dan Padmosoekotjo dalam Mulyana, 2007:49), jenis-jenis 

tersebut yaitu. 

1) Tembung aran/benda/nomina/noun (kata yang menjelaskan nama 
barang, baik kongkrit maupun abstrak). Contoh: meja, kursi. 

2) Tembung kriya/kerja/verbal/verb (kata yang menjelaskan atau 
bermakna perbuatan, pekerjaan). Contoh: turu ‘tidur’, mangan 
‘makan’. 



19 
 

3) Tembung katrangan/keterangan/adverbial/adverb (menerangkan 
predikat atau kata lainnya). Contoh: wingi ‘kemarin’, durung 
‘belum’. 

4) Tembung kaanan/keadaan/adjektiva/adjective (menerangkan 
keadaan suatu benda/lainnya). Contoh: ayu, ijo. 

5) Tembung sesulih/ganti/pronomina/pronoun (menggantikan 
kedudukan orang, barang, tempat, waktu, lainnya). Contoh: aku, 
dheweke ‘dia’. 

6) Tembung wilangan/bilangan/numeralia (menjelaskan bilangan). 
Contoh: telu ‘tiga’, selawe ‘dua puluh lima’. 

7) Tembung panggandheng/sambung/konjungsi/conjuction 
(menyambung kata dengan kata). Contoh: lan ‘dan’, karo ‘dengan’. 

8) Tembung ancer-ancer/depan/preposisi/prepostition (kata yang 
mengawali kata lain, bermakna memberikan suatu tanda terhadap 
asal-usul, tempat, kausalitas). Contoh: ing ‘di’, saka ‘dari’. 

9) Tembung panyilah/sandang/artikel (menerangkan status dan 
sebutan orang/binatang/lainnya). Contoh: sang, si, Hyang. 

10) Tembung panguwuh/penyeru/interjeksi (bermakna seruan, 
ungkapan verbal bersifat emotif). Contoh: lho, adhuh, hore. 
 
Penjelasan tentang jenis-jenis kata pada bahasa Jawa tersebut 

berada di bawah ini. 

1. Kata Benda 

       Padmosoekotjo (dalam Mulyana, 2007:51) menjelaskan bahwa 

kata benda adalah  kata yang menerangkan nama barang-barang secara 

kongkrit dan abstrak. Kata benda merupakan kata yang mandiri, dalam 

kalimat tidak tergantung kata lain, misalnya orang, tempat, benda, 

kualitas, dan tindakan. 

(1) Ciri morfologis kata benda menurut Mulyana (2007:51) antara lain. 

a) Dasar (D): kursi, meja, wit 

b) D-e/D-ku: awake, bukuku 

c) Ka-D-an: kapinteran, kalurahan 

d) D-D-an: wong-wongan 

e) Dwipurwa (DP): pepalang 

f) Pa-D-an: padesan, papringan 
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g) D-an: tulisan, panganan 

(2) Ciri sintaksis kata benda menurut Mulyana (2007:52) antara lain. 

a) Dapat didahului penanda kata negasi dudu ‘bukan’, misalnya 

dudu sarung ‘bukan sarung’. Sarung kata benda. 

b) Dapat didahului preposisi: misalnya ing omah, saka sawah, 

menyang Jakarta, tumrap aku. Jadi, kata omah, sawah, 

Jakarta, aku adalah kata benda. 

c) Dapat menduduki fungsi subjek, predikat atau objek. Misalnya: 

Ibu tindak sekolah (Ibu subjek), Wong tuwaku tani (tani 

predikat), Bulik lagi golek pakaryan (pakaryan objek). 

 
       Menurut Setiyanto (2007:134) kata benda dibedakan menjadi dua 

golongan besar yaitu , kata benda yang kasat mata bentuknya dan bisa 

ditangkap oleh panca indera, misalnya: gunung, wong, omah, sapi, dan 

lain-lain. Kata benda yang kedua adalah kata benda yang tidak kasat 

mata bentuknya dan tidak dapat ditangkap oleh panca indera, 

misalnya: kasugihan, kaswargan, kalangenan, dan lain-lain. 

Sedangkan kata benda yang kasat mata dibagi lagi menjadi tiga 

golongan yaitu, nama orang atau benda, nama jenis (berbagai macam 

benda), dan nama zat. 

2. Kata Kerja 

       Kata kerja adalah kata yang menerangkan suatu pekerjaan atau 

aktivitas. Biasanya kata kerja menduduki fungsi wasesa (predikat) 

dalam struktur kalimat (Padmosoekotjo dalam Mulyana, 2001:55). 

Secara umum, kata kerja bersifat aktif (tanduk/berciri nasal) dan pasif 
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(tanggap/berciri penambahan prefiks pronominal persona/tripurusa). 

Kata kerja dapat dilihat berdasarkan cirri morfologis dan sintaksisnya. 

(1) Ciri morfologis. 

a) D: adus, turu, adol, golek 

b) N-D/N-D-I, N-D –ake: ngombe, nimba, nulisake, ngedusi 

c) Tripurusa-D: dakjiwit, kokantem, dijaluk 

d) Ke-D-an: ketiban, kethuthuk 

e) D-an: gojekan, lungguhan 

f) D-D: bengok-bengok, bisik-bisik 

g) –in-D/-in-D-an: tinulis, binoyongan dan seterusnya. 

 
(2) Ciri sintaksis. 

a) Dapat didahului oleh penanda negatif ora ‘tidak’, misalnya 

ora lunga ‘tidak pergi’, ora turu ‘tidak tidur’. 

b) Tidak dapat didahului oleh rada ‘agak’ (*rada lunga), 

luwih (*luwih mlayu). 

c) Tidak dapat diikuti oleh paling (*golek paling), dhewe 

(*ngombe dhewe, kata dhewe dalam konteks ini bermakna 

‘paling’), luwih (*nimba luwih), banget (*menek banget). 

 
       Menurut Sasangka (2001:101), kata kerja bisa dinegasikan dengan 

kata ora. Kecuali bisa dinegasikan, kata kerja bahasa Jawa juga bisa 

disambung atau didahului dengan kata anggone. 

Lunga          → ora lunga 

 Anggone lunga 

Turu            →  ora turu 

 Anggone turu 

       Kata lunga dan turu termasuk kata kerja karena kata tersebut bisa 

disambung dengan kata ora dan anggone seperti contoh di atas. Kata 
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kerja bisa dibedakan menjadi dua, yaitu kata kerja aktif dan kata kerja 

pasif. 

3. Kata Keadaan 

       Kata keadaan adalah kata yang menerangkan suatu benda, barang, 

atau yang dibendakan. Letaknya biasanya di belakang kata yang 

diterangkan. Misalnya, prawan ayu ‘gadis cantik’, klambine kegedhen 

‘bajunya kebesaran’. Ayu dan kegedhen adalah kata keadaan 

(adjective) yang berfungsi menerangkan kata prawan dan klambine 

(Mulyana, 2007:60). 

(1) Ciri morfologis. 

a) D : lemu, gedhe, cilik 

b) Ke-D-en : kelemon, keciliken 

c) D-an : isinan, bingungan 

 
(2) Ciri sintaksis. 

a) Dapat bervalensi dengan penanda negasi ora, misalnya: ora 

lemu ‘tidak gemuk’, ora ayu ‘tidak cantik’. 

b) Dengan rada dan luwih, misalnya rada apik ‘agak bagus’, 

luwih gedhe ‘lebih besar’. 

c) Dengan banget dan dhewe, misalnya rajin banget ‘rajin 

sekali’, dhuwur dhewe ‘paling tinggi’. 

d) Dengan sing di depannya, misalnya sing pinter ‘yang 

pintar’, sing apik ‘yang bagus’. 

       Menurut Sasangka (2001:105) kata keadaan juga bisa dirangkap 

dan diberi awalan (prefiks) sa- dan akhiran (sufiks) –e atau –ne. 

Bunder → sabunder-bundere 

Bodho → sabodho-bodhone 
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Gedhe  → sagedhe-gedhene 

Sabar  → sasabar-sabare 

 

4. Kata Keterangan 

       Menurut Sasangka (2001:105), kata keterangan (adverbial) adalah 

kata yang memberi keterangan kepada kata lainnya. Kata keterangan 

dapat untuk menerangkan kata benda, kerja, sifat (watak/keadaan), 

bilangan, dan juga bisa untuk menerangkan kata keterangan. Contoh 

dari kata keterangan dapat dilihat di bawah ini. 

Arep  durung kari meneh 
Arang dudu  kerep mesthi 
Anggone entuk  kurang ndang 
Banget gek  lagi ngono 
Bae isih  luwih nggur 
Bakal ora  mau ora 
Bisa kadang meh padha 
Pancen paling rada semu 
Sarwa isih  tau temen 
Tenan tansah uwis bae/wae 
Uga mung  
 
Ajeng kantun nembe sami 
Asring kemawon panci sanes 
Awis kirang pikantuk sarwi 
Badhe langkung radi saweg 
Boten malih (sa)estu taksih 
Dede mekaten sanget tasih 
Dereng naming saged temtu 
Enggal nate  sampun ugi 
 

       Sasangka juga menjelaskan bahwa kata keterangan dapat 

menerangkan kata benda, kerja, keadaan, bilangan, dan juga bisa untuk 

menerangkan kata keterangan seperti yang terlihat di bawah ini. 

1) Kata keterangan yang menerangkan kata benda. 

a) Uwong kuwi dudu bulikku nanging ibuku. 
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b) Bapakku biyen mung guru SD. 

c) Adhiku uga pegawai negeri. 

 
2) Kata keterangan yang menerangkan kata kerja. 

a) Harsanta lan Wahyana padha njoged 

b) Adhiku kerep nangis. 

c) Harni tau kapusan. 

 
3) Kata keterangan yang menerangkan kata sifat. 

a) Nadyan wis sepuh, Pak Parman isih lincah. 

b) Wong kuwi paling sugih sadesaku. 

c) Adhiku sing ragil rada aleman. 

 
4) Kata keterangan yang menerangkan kata bilangan. 

a) Parine Lik Karta kari rong bagor. 

b) Dhuwite kurang sewu. 

c) Endhoge mung loro. 

 
5) Kata keterangan yang menerangkan kata keterangan. 

a) Aku ora bakal tinggal glanggang colong payu. 

b) Adhiku durung tau numpak sepur. 

c) Dhompete meh bae ilang. 

 

       Kata keterangan yang menerangkan kata keterangan itu sama 

dengan kata keterangan yang dicambor dengan kata keterangan 

lainnya. Contohnya seperti di bawah ini. 

Durung tau  meh wae 

Durung bisa  uwis arep 

Mesthi arep  isih arep 

Mesthi durung  isih padha 
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Ora bakal 

Ora entuk 

 

5. Kata Bilangan 

       Kata bilangan (numeralia) yaitu kata yang menyatakan jumlah 

atau bilangan. Sasangka (2001:117) menjelaskan bahwa kata bilangan 

dibagi menjadi tiga, yaitu (1) wilangan babon, (2) wilangan susun, dan  

(3) wilangan pecahan. 

(1) Wilangan babon 

Wilangan babon atau wilangan wutuh juga disebut 

numeralia wutuh atau numeralia utama. Yang termasuk 

wilangan babon seperti terlihat di bawah ini. 

0→enol(das)  5→lima(panca) 

1→siji(eka)   6→enem(sad) 

2→loro(dwi)  7→pitu(sapta) 

3→telu(tri)   8→wolu(astha) 

4→papat(catur)  9→sanga(nawa) 

 

Mulyana (2007:71), wilangan babon bisa dibedakan lagi 

menjadi wilangan kumpulan dan wilangan sadhengah. Yang 

termasuk wilangan kumpulan yaitu kata (a) las-lasan, misalnya 

11 sewelas, 12 rolas (b) kur-kuran, misalnya 21 selikur, (c) 

dasan (puluhan) misalnya 10 sepuluh, rongpuluh, (d) atusan, 

misalnya 100 satus, (e) ewon misalnya 1000 sewu, limangewu, 

(f) yutan misalnya 1.000.000 sayuta, dan seterusnya. 
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Ditemukan juga bentuk kata bilangan yang biasa disebut 

wilangan sadhengah, yaitu kata bilangan yang belum jelas 

jumlahnya, misalnya saperangan, sabageyan, sacuwil. Bentuk-

bentuk ini pada umumnya dipakai dalam konteks budaya 

keseharian. 

(2) Wilangan susun 

Wilangan susun bisa disebut juga sebagai bilangan 

bertingkat. Contoh yang termasuk bilangan bertingkat misalnya 

kapisan (pisan), kapindho (pindho), katelu, kapapat, kalima, 

kaenem, kapitu, kawolu, kasanga, kasepuluh, kaping pisan, 

kaping pindho, kaping telu, kaping papat, kaping lima, kaping 

enem, kaping pitu, kaping wolu, kaping sanga, kaping sepuluh, 

dan seterusnya. 

(3) Wilangan pecahan 

Wilangan pecahan merupakan kata bilangan yang 

jumlahnya tidak sampai satu. Misalnya ¼ (seprapat), 2/4 

(rongprapat), ½ (setengah), dan seterusnya. Selain kata 

bilangan tersebut, ada juga kata bilangan yang khas, jumlahnya 

jelas,  dan masih dipakai sehari-hari oleh orang Jawa, misalnya: 

Sajinah (sejinah)  → 10 iji 

Sapasar (sepasar) → 5 dina 

Salapan (selapan) → 35 dina 

Sawindu (sewindu) → 8 taun 

Sajodho (sejodho) → 1 lanang 1 wadon 

Sapasang (sepasang) → 1 kiwa 1 tengen 
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Satangkep → gula setangkep 

Sagandhok → tempe sagandhok 

Satundhun → gedhang satundhun 

Sagedheng → pari sagedheng 

Salirang → gedhang salirang 

Sasiyung → jeruk sasiyung 

Sasisir → gedhang sasisir 

6. Kata Ganti 

       Kata ganti atau pronomina (tembung sesulih, pronoun), yaitu kata-kata 

yang referennya (dunia luar bahasa yang ditunjuk oleh kata/bahasa) 

berubah-ubah. Misalnya referen kata aku ‘saya’ berubah-ubah tergantung 

kepada siapa yang berbicara. Jenis kata ini termasuk deiksis (Subroto 

dalam Mulyana, 2007:73). Mulyana (2007:74) menjelaskan kata ganti 

dibagi menjadi beberapa macam, yaitu: 

1) Sesulih purusa 

Kata ganti orang atau sesulih purusa dibedakan menjadi tiga, 

yaitu utama purusa yang digunakan untuk menggantikan orang 

pertama (kata ganti orang pertama), madyama purusa yang 

digunakan untuk menggantikan orang kedua (kata ganti orang 

kedua), dan pratama purusa yang digunakan untuk menggantikan 

orang ketiga (kata ganti orang ketiga). 

Sesulih Purusa ijen Akeh 
Utama Purusa Aku, kula, ingsun, 

adalem, abdi dalem
Kawula, kita 

Madyama 
Purusa 

Kowe, sampeyan, 
jengandika, ndika, 
nandalem, samang, 
slirane, awake, 
panjenengan, sira 

Kowe kabeh, 
panjenengan 
sadaya 
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Pratama Purusa Dheweke, dheke, 
dheknene, 
piyambake, 
piyambakipun 

ø 

 

 

2) Sesulih pandarbe 

Sesulih pandarbe atau kata gani empunya bisa dibedakan 

menjadi dua yaitu sesulih pandarbe yang terletak di depan kata dan 

di belakang kata. Sesulih pandarbe di depan kata disebut proklitik 

dan sesulih pandarbe di belakang kata disebut enklitik. Berikut 

tabelnya: 

Sesulih Purusa Proklitik Enklitik 

Aku Dak-/tak- -ku 

Kowe Ko-/kok-, mang- -mu 

dheweke ø -e 

 

3) Sesulih Panuduh 

Sesulih panuduh atau kata ganti penunjuk yaitu kata yang 

memberitahu nama barang atau memberitahu salah satu bab. Kata 

ganti penunjuk tersebut dibedakan menjadi tiga yaitu: 

(1) panuduh lumrah: iki, iku/kuwi, ika/kae, niku, niki, nika, punika 

(menika), dan nganu (anu). 

(2) panuduh papan: kene, kono, kana, ngriki, ngriku, dan ngrika. 

(3) panuduh perkara: ngene, ngono, ngana, mekaten 

(ngaten/ngeten). 

4) Sesulih Pitakon 
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Sesulih pitakon atau kata ganti penanya yaitu kata yang 

digunakan untuk bertanya. Hal yang ditanyakan tersebut bisa 

berwujud barang, orang, atau keadaan. Contoh termasuk kata 

sesulih penanya adalah apa, sapa, ngapa, yagene, geneya, endi, 

kapan, kepriye (priye/piye), dan pira. 

5) Sesulih Sadhengah 

Kata sesulih sadhengah atau kata ganti tak tentu yaitu kata yang 

digunakan untuk menggantikan orang atau barang yang belum 

jelas. Misalnya, sawijining, apa-apa, apa bae, sapa-sapa, saben 

uwong, kabeh, sing sapa bae, dan salah siji. 

7. Kata Sambung 

       Kata sambung (konjungsi) adalah kata yang digunakan untuk 

menyambungkan kata dengan kata, frasa dengan frasa, klausa dengan 

klausa, dan klausa dengan kalimat majemuk. Contoh kata sambung adalah 

sebagai berikut. 

Sawise sadurunge wiwit rikala 
Nalika sinambi nganti yen 
Janji saupama supaya sanadyan 
Nadyan sanajan kamangka mangka  
Sabab jalaran awit mula 
Tanpa lan sarta sadurunge 
Tekan janji supaya kareben 
Ben tinimbang banjur awit 
Sawise murih klawan terus 
Nuli ananging nanging ning 
Kamangka sawalike satemene malahan 
Malah kanthi ngantos saupami  
Supados sinaosa lajeng 
 
Sawangsulipun  kosokbaline 
Sasampunipun  najan mengkono 
Awit saking  sawise iku 
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Sateruse/terus  lan maneh 
Lan uga  kajaba iku 
Sadurunge iku  yen nganti 
Apa dene  ewa semono 
Ewadene  wondene 
Karo maneh  kanthi mengkono 
Salajengipun  lan malih 
Lan ugi  kajawi punika 
Kanthi makaten  saderengipun punika 
Menawi ngantos  sasampunipun menika 
 

8. Kata Sandang 

       Kata sandang (tembung panyilah, artikel) adalah kata yang bervalensi 

di muka nomina yang menyatakan persona (Subroto dalam Mulyana, 

2001:87). Bisa juga berada di muka nomina hewan/tanaman yang 

diberlakukan sebagai persona, atau di muka jenis kata lain yang benar-

benar dipakai untuk sebutan manusia (misalnya, Si gendhut). Dengan 

demikian, dapat dideskripsikan bahwa kata sandang berciri sintaksis selau 

berada di muka nomina. Artikel bahasa Jawa menunjukkan dengan 

pemakaian Si, Sang, Hyang, Ingkang, Kang, Sing. 

9. Kata Depan 

       Kata depan atau tembung ancer-ancer yaitu kata yang digunakan 

untuk mengawali tempat ataupun mengawali kata benda. Kata depan 

terletak di depan kata benda atau kata sifat. Macam-macam kata depan 

adalah sebagai berikut. 

Ing menyang saka 
Kanggo marang dening 
Wiwit karo kadya 
Kadi mawa kaya 
Minangka amrih murih 
Manut kanthi menyang 
Nyang supaya ngenani 
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Saking kalihan kalayan 
Kagem kangge supados 
Miturut dhateng katur 
Lantaran mungguh nganti 
Sareng mungguhing 
 

10. Kata Seru 

       Kata seru atau tembung panyeru (interjeksi) yaitu kata yang 

menggambarkan atau melahirkan rasa senang, kaget, kecewa, susah, dan 

lain-lain. Contoh kata seru adalah adhuh, ah, he, lho, lha, o, oh, nah, wah, 

hah, heh, hus, huh, hi, sokur, hore, iyung, walah, tobat, eman, halo, yahud. 

Selain kata di atas , ada beberapa kata bahasa Jawa yang tidak bisa 

digolongkan dalam kata-kata tersebut. Kata tersebut adalah ta, mbok, je, 

kok, dhing, dan tak. Kata tersebut hanya merupakan partikel (Sasangka, 

2001: 126). 

       Bentuk kata menurut Sasangka (2001:34), dibedakan menjadi empat, 

yaitu (1) kata dasar, (2) kata berimbuhan, (3) kata ulang, dan (4) kata 

majemuk. Kata-kata tersebut dijelaskan seperti dibawah ini: 

1. Kata Dasar 

       Kata dasar merupakan kata yang masih utuh dan belum mendapat 

imbuhan apapun. Banyak juga yang menyebut, bahwa kata dasar itu 

merupakan kata yang masih asli karena belum pernah mendapat 

imbuhan apa-apa. Kata dasar bisa digolongkan bentuk bebas. Kata 

dasar ada yang hanya berasal dari satu suku kata, dua suku kata, atau 

tiga suku kata. 

(a) Gong (b) pari (c) kulina 
Bom pithik rekasa 
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       Kata-kata yang ditulis miring di atas merupakan wujud dari kata 

dasar. (a) merupakan kata dasar yang terbentuk dari satu suku kata, (b) 

merupakan kata dasar yang terbentuk dari dua suku kata, (c) 

merupakan kata dasar yang terbentuk dari tiga suku kata. Walaupun 

begitu, kata dasar bahasa Jawa memang banyak yang terbentuk dari 

dua atau tiga suku kata. 

2. Kata Berimbuhan 

       Kata berimbuhan merupakan kata yang sudah berubah bentuk 

dasarnya karena telah mendapat imbuhan. Imbuhan tersebut bisa 

terdapat di awal, belakang atau di tengah kata dasar. Imbuhan atau 

afiks bahasa Jawa bentuknya ada empat, yaitu prefiks (awalan/ater-

ater), infiks (seselan/sisipan), sufiks (akhiran/panambang), dan 

konfiks, yaitu bergabungnya dua afiks di awal dan di belakang kata 

yang dilekatinya secara bersamaan. Bentuk afiks tersebut secara 

singkat akan dijelaskan di bawah ini: 

2.1 Prefiks 

       Prefiksasi adalah proses penambahan atau penggabungan afiks 

yang berupa prefiks dalam sebuah bentuk dasar. Prefiks merupakan 

imbuhan yang letaknya ada di depan kata. Prefiks bahasa Jawa 

jumlahnya ada banyak, yaitu ater-ater anuswara (m-, n-, ng-, ny-), 

ater-ater a-, ka-, ke-, di-, sa-, pa anuswara (pa-, pam-, pan-, pang-, 

pany- kadangkala bisa berubah menjadi pem-, pen-, lan peng-), pi-, 



33 
 

pri-, pra-, tar-, kuma-, kami-, lan kapi-. Awalan tersebut 

penulisannya selalu bergabung dengan kata dasarnya. 

2.2 Infiks  

       infiks atau bisa disebut dengan seselan atau sisipan yaitu 

imbuhan yang letaknya berada di tengah kata dasar. Wujud infiks 

dalam bahasa Jawa ada empat, yaitu er, el, um, dan in. Mulyana 

(2007:21) menerangkan bahwa pada umumnya, dua yang terakhir 

itu dianggap sebagai bentuk literer. Dipakai cenderung hanya 

dalam bahasa tulis lingkup susastra, sehingga jarang ditemukan 

dalam komunikasi lisan sehari-hari. 

2.3 Sufiks 

       Sufiksasi merupakan proses penambahan afiks yang berbentuk 

sufiks (akhiran/panambang) dalam bentuk dasar. Penambahan 

terjadi di akhir kata yang dilekatinya. Jumlah sufiks dalam bahasa 

Jawa ada banyak sekali, seperti –i, -a, -e, -en, -an, -na, -ana, -ane, 

lan –ake. 

2.4 Konfiks 

       Konfiksasi adalah proses penggabungan afiks awal dan akhir 

sekaligus dengan bentuk dasar. Mulyana (2007:28) menjelaskan 

bahwa gejala tersebut dalam bahasa Jawa tidak begitu popular. 

Oleh karena itu, istilah untuk gejala ini pun belum/tidak ada 

pandanannya. Namun yang perlu diingat dan diteliti adalah bahwa 

gejala ini memang terbukti ada dalam bahasa Jawa. Salah satu cirri 
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sebuah bentuk dasar (lingga) telah mengalami proses konfiksasi 

adalah apabila salah satu afiks yang menempel tersebut dilepaskan, 

akan merusak struktur dan maknanya. Dengan demikian, konfiks 

adalah afiks utuh yang tidak dapat dipisahkan. Yang termasuk 

konfiks dalam bahasa Jawa seperti ka- -an, ke- -en, pa- -an, paA- -

an, pra- -an, lan sa- -e/ne. 

3. Kata Ulang 

       Kata ulang (tembung rangkep) atau biasa di sebut juga sebagai 

proses perulangan (reduplikasi), yaitu perulangan bentuk kata atau kata 

dasar. Baik perulangan penuh maupun sebagian, bisa dengan 

perubahan bunyi maupun tanpa perubahan bunyi. Mulyana (2007:42) 

menjelaskan bahwa proses ini dalam bahasa Jawa dan bahasa 

Indonesia cukup variatif. Misalnya: 

(1) Dwilingga: perulangan morfem asal (contoh: mlaku-mlaku 

‘jalan-jalan’) 

(2) Dwilingga salin swara: perulangan morfem asal dengan 

perubahan fonem (contoh: bola-bali ‘bolak-balik’, wira-wiri 

‘kesana-kemari’) 

(3) Dwipurwa: perulangan pada silabe pertama/awal (contoh: 

lelembut ‘hantu’, sesepuh ‘yang dituakan’) 

(4) Dwipurwa salin swara: perulangan pada silabe awal dengan 

penggantian bunyi (contoh: tetulung ‘memberi pertolongan’, 

lelara ‘penyakit’). Sebenarnya, gejala ini sama dengan 

perulangan dwipurwa murni. Sehingga dalam penulisan aksara 

Jawa harus ditulis sama) 

(5) Dwiwasana: perulangan pada akhir kata (contoh: cengenges 

‘tertawa-tawa’, jelalat ‘melihat dengan liar’) 
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(6) Trilingga: bentuk lingga sejumlah tiga buah atau perulangan 

morfem asal dua kali (contoh: dag dig dug, cas cis cus) 

 
       Bentuk-bentuk pengulangan itu dalam pemakaian sehari-hari 

seringkali masih bergabung dengan afiks lain yang menyertainya. 

Beberapa jenis afiks yang dapat bergabung atau berkombinasi dalam 

proses reduplikasi antara lain adalah: 

(1) Prefiks + BU (bentuk ulang): ngemek-emek, diidak-idak, 

sawiyah-wiyah. 

(2) Infiks + BU: turun-tumurun, sumuci-suci. 

(3) Sufiks + BU: anak-anakan, bal-balan. 

4. Kata Majemuk 

       Kata majemuk (kompositum) atau biasa disebut dengan tembung 

camboran adalah gabungan dari dua kata atau lebih yang digabung 

menjadi satu dan menjadi kata baru, kata tersebut juga akan mengalami 

perubahan makna. Kata yang terjadi akibat proses ini akan berbeda 

makna dengan kata dasarnya. Misalnya mata+hari matahari, 

kuping+gajah kuping gajah ‘nama tanaman’, dan sebagainya. Mulyana 

(2007:45) menjelaskan bahwa penggabungan dua kata dalam proses 

pemajemukan tetap dianggap dan dihitung sebagai satu kata. 

Alasannya, karena kedua kata yang bergabung tersebut secara semantis 

sudah bersenyawa demikian erat. Kata majemuk dalam bahasa Jawa 

dibagi menjadi dua, yaitu tembung camboran wutuh dan tembung 

camboran tugel. Contohnya akan terurai secara singkat sebagai 

berikut: 
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(1)  Tembung Camboran Wutuh 

Merupakan kata majemuk yang kata bentukannya terdiri dari 

bentuk dasar secara utuh. Misalnya: parang kusuma ‘jenis kain 

batik’, raja singa ‘nama penyakit kelamin’. 

(2) Tembung Camboran Tugel 

Yaitu kata majemuk yang dibentuk dari kata dasar yang telah 

disingkat. Hasil kata tersebut seolah-olah berubah seperti satu 

kata baru. Misalnya: bulik (ibu cilik) ‘adik orang tua kita’, 

dubang (idu abang) ‘air ludah berwarna merah karena 

mengunyah tembakau’. 

 
B. Penelitian yang Relevan 

       Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 

dengan judul “Kajian Dialektal Iklan Persuasif Berbahasa Jawa pada 

Radio di Banjarnegara” oleh Lina Septiana dan “Penggunaan Bahasa 

Jawa Dialek Jawa Timur dalam Lirik Lagu-Lagu Campursari Koplo 

Sonny Josz” oleh Sri Hertanti Wulan. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang relevan adalah sama-sama mencari bentuk kebahasaan 

suatu dialek dan merupakan penelitian pustaka karena data dalam 

penelitian ini berupa dokumen yaitu rubrik “Banyumasan” dalam majalah 

Panjebar Semangat.  

       Perbedaan antara penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Lina Septiana mengkaji wujud dialek yang 

berupa leksikon dan fonologi, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
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Sri Hertanti Wulan mengkaji wujud dialek secara luas yaitu berupa 

fonologis, morfologis, leksikon, dan semantik. Penelitian ini hanya 

mengkaji wujud dialek hanya berupa aspek leksikon yang dilihat dari 

jenis kata dan bentuk kata. Hal tersebut mempunyai persamaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sri Hertanti Wulan yang mengkaji aspek 

leksikon berdasarkan jenis dan bentuk katanya. Penelitian yang relevan 

digunakan sebagai gambaran oleh peneliti dalam mencari pokok-pokok 

apa saja yang akan dituangkan dalam pembahasan penelitian ini. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

       Penelitian yang berjudul Leksikon Dialek Banyumas pada Rubrik 

“Banyumasan” dalam Majalah Panjebar Semangat  termasuk dalam 

penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan 

hanya berdasarkan fakta yang ada atau fenomena yang memang secara empiris 

hidup pada penuturnya, sehingga yang dihasilkan atau yang dicatat berupa 

perian bahasa yang biasa dikatakan sifatnya seperti potret, paparan seperti apa 

adanya (Sudaryanto,1988:62). Hal tersebut berarti penelitian ini berupa 

penggambaran yang sesuai dengan kenyataan atau apa adanya. 

 

B. Fokus Penelitian 

       Fokus penelitian berupa aspek leksikon dialek Banyumas pada rubrik 

“Banyumasan” dalam majalah Panjebar Semangat. Hal tersebut dikarenakan 

adanya perbedaan yang cukup banyak terlihat antara dialek Banyumas dengan 

dialek lain dari aspek leksikonnya sehingga menarik untuk dikaji. Dalam 

penelitian ini, data dikumpulkan dari rubrik “Banyumasan” dalam majalah 

Panjebar Semangat yang sudah ditentukan, yakni pada edisi No.10 bulan 

Maret 2011 sampai dengan edisi No. 52 bulan Desember 2011.  

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

       Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah 

dengan menggunakan teknik baca-catat. Teknik baca dan catat yaitu teknik 



39 
 

yang digunakan untuk mengungkapkan suatu permasalahan yang terdapat di 

dalam suatu bacanan atau wacanan (Sudaryanto, 1988:43). Langkah- langkah 

dalam pengumpulan data penelitian meliputi 1) membaca secara cermat dan 

berulang-ulang rubrik “Banyumasan”; 2) mengidentifikasi dan menandai 

bagian-bagian tertentu pada rubrik “Banyumasan” yang mengandung data 

yang diperlukan sesuai dengan permasalahan dalam penelitian; 3) mencatat 

hasil identifikasi data yang berupa leksikon dialek Banyumas berupa bentuk 

dan jenis kata ke dalam kartu-kartu data; 4) melakukan interpretasi atau 

penafsiran terhadap data yang telah terkumpul; dan 5) mendeskripsikan semua 

data yang diperoleh. Melalui teknik baca dan catat ini dapat 

mengidentifikasikan bentuk dan jenis kata dari leksikon khas dialek 

Banyumas. 

 

D. Instrumen Penelitian 

       Instrumen penelitian merupakan alat penelitian yang berfungsi untuk 

menjaring data. Berdasarkan teknik pengumpulan data tersebut maka 

instrument dalam penelitian ini adalah human instrument, yaitu dengan 

pengetahuan peneliti dapat mengadopsi kata-kata yang termasuk dan atau 

tidak termasuk dialek Banyumas pada rubrik “Banyumasan” dalam majalah 

Panjebar Semangat. Peneliti menggunakan alat bantu yaitu kartu data yang 

digunakan untuk mencatat data penggunaan bahasa Jawa dialek Banyumas 

pada rubrik “Banyumasan”. Berikut ini adalah format kartu data yang 

digunakan oleh peneliti. 
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E. Teknik Analisis Data 

       Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data dengan cara analisis 

deskriptif, yaitu peneliti mendeskripsikan pemakaian bahasa Jawa dialek 

Banyumas dalam rubrik “Banyumasan” majalah Panjebar Semangat. 

       Data yang telah dikumpulkan, diidentifikasi dan diklasifikasikan dalam 

kelompok masing-masing berdasarkan leksikon dilihat dari bentuk dan jenis 

katanya. Data dikelompokkan berdasarkan kriteria-kriteria yang telah 

ditentukan. Kriteria-kriteria tersebut sesuai dengan rumusan masalah yang 

akan dikaji yaitu bentuk dan jenis kata leksikon khas dialek Banyumas pada 

rubrik “Banyumasan” majalah Panjebar Semangat. Tahap selanjutnya, 

memberikan penjelasan atau menganalisis data yang telah diklasifikasi 

tersebut berdasarkan interpretasi pengetahuan kebahasaan peneliti yang 

mengacu pada kajian teori yaitu leksikon khas dialek Banyumas apabila 

dilihat dari jenis dan bentuk katanya. Tahap terakhir, yaitu membuat 

kesimpulan hasil penelitian berdasarkan pembahasan tentang bentuk dan jenis 

kata leksikon khas dialek Banyumas pada rubrik “Banyumasan” majalah 

                                                                                      Sumber Data : (PS:2011.21.18.11) 

TEYENG 

Tuturan                         : Ningen angger nggo urip lan penguripan, ora duwe cita-cita dadi 

pegawe, ya ora  perlu sekolah dhuwur, sing perlu teyeng maca lan 

nulis”, ujare kaki Bawor.  

Jenis                              : Kata keterangan 

Bentuk                           : Kata dasar 
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Panjebar Semangat. Untuk lebih jelas berikut ini format tabel analisis adalah 

sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Format Tabel Analisis Leksikon Khas Dialek Banyumas pada Rubrik 
“Banyumasan” Majalah Panjebar Semangat 

No Kalimat 

Aspek Leksikon 

Ket. KK KKT KKD KG KB KS KD KP 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

                                   

 

Keterangan : 

1. : kata dasar KKD : kata keadaan/adjektiva 

2. : kata berimbuhan                        KG    : kata ganti/pronomina 

3. : kata ulang    KB    : kata benda/nomina 

4. : kata majemuk    KS   : katasambung/konjungsi 

KK : kata kerja/verbal    KD   : kata depan/preposisi 

KKT : kata keterangan/adverbial            KP    : kata penyeru/interjeksi  

 

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

       Dalam penelitian ini keabsahan data diperoleh melalui triangulasi dan 

reliabilitas. Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai perbandingan terhadap data yang telah diperoleh (Maelong, 

1989:178). 
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       Reliabilitas data dalam penelitian ini adalah dengan teknik intrarater dan 

interrater. Teknik reliabilitas intrarater yaitu peneliti membaca dan 

mengamati secara berulang-ulang data yang ditemukan sesuai dengan konteks 

wacana. Hal ini dilakukan untuk mengamati seberapa jauh data tersebut dapat 

dimaknai sesuai dengan konteks kebahasaan yang diperlukan sebagai satuan 

yang memiliki susunan internal yang bermakna. Teknik reliabilitas interrater 

dengan cara peneliti melakukan konsultasi mengenai hasil penelitiannya 

dengan seorang ahli dan menguasai bidang yang diteliti, dalam hal ini adalah 

dosen pembimbing. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian, hasil penelitian ini menjelaskan 

pokok permasalahan, yaitu mendeskripsikan kekhasan penggunaan bahasa 

Jawa dialek Banyumas pada rubrik “Banyumasan” dalam majalah 

Panjebar Semangat dari aspek leksikon dilihat dari jenis dan bentuk 

katanya. Hasil penelitian disampaikan dalam bentuk tabel rangkuman di 

bawah ini. 

Tabel 3. Leksikon Dialek Banyumas dalam Rubrik “Banyumasan” 
Majalah Panjebar Semangat. 

 

 

No. Jenis Kata 
Bentuk 

Kata 
Indikator 

1 2 3 4 
1. Kata  

keterangan 

Kata dasar “Kuwe alesane apa ramane, geneng koh padha 

njaluk pegat”, Mbekayu Tebok eginnyambung. 

(PS:2011.23.18.16) 

 
Egin → KD= egin ‘masih’, berupa kata keterangan 

karena diikuti dan bertugas menerangkan kata kerja 

yaitu nyambung ‘menyambung’. 

Kata 

berimbuhan 

Ora nganggo detawani, bareng bise wis mandheg, 

kaki Bawor gagean mlumpat mlebu bis. 

(PS:2011.14.18.7) 

 
Gagean→ KD= gage ‘ cepat’ + {-an}, berupa kata 

keterangan karena diikuti dan bertugas 

menerangkan kata kerja yaitu mlumpat ‘melompat’. 
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Tabel Lanjutan 

 

 

1 2 3 4 

2. Kata ganti Kata dasar Inyong ana perlu karo rika ramane. 

(PS:2011.22.18.8) 

 
Rika → KD= rika ‘anda’, berupa kata ganti orang 

kedua tunggal yang digantikan untuk menyebut 

kata anda. 

Kata 

berimbuhan 

“Ramane, endi sing paling manpangat antara ilmu 

sing olih nang bangku sekolah, karo nang 

bebrayan”, takone anggota karang taruna. 

(PS:2011.21.18.8) 

 
Ramane → KD= rama ‘bapak’ + {-e}, merupakan 

kata ganti orang kedua tunggal yang digantikan 

untuk menyebut kata bapak kandung. 

3. Kata sifat Kata dasar Men mandan gayeng golih omong-omongan, kaki 

Bawor desered kaki Karso mlebu warung sroto 

Sokaraja sing panggonane kulon klentheng 

Sokaraja, perek pertelon Kali Pelus. 

(PS:2011.43.18.19) 

 
Perek → KD= perek ‘dekat’, berupa kata sifat yang 

menjelaskan suatu keadaan yang berdekatan yaitu 

antara klentheng Sokaraja dengan Kali Pelus Yang 

jaraknya dekat. 

  Kata 

berimbuhan 

Paling ora ngerti maring karya-karyane sing 

merakyat, tur mbleketaket. (PS:2011.25.18.2) 

 
Mbleketaket → {m-} + KD= bleketaket ‘enak 

sekali, nikmat, sedap’, berupa kata sifat yang 

menjelaskan suatu keadaan yang nikmat dari 

keindahan karya seni. 
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Tabel Lanjutan 

1 2 3 4 

  Kata ulang Kamangka sing jenenge bis nang kabupaten, 

penumpange mung edhek-edhek. 

(PS:2011.14.18.15) 

 
Edhek-edhek→ KD= edhek ‘dekat’ (mengalami 

proses reduplikasi), berupa kata sifat yang 

menjelaskan suatu hal yang berjarak dekat yaitu 

tempat yang dituju. 

4. Kata kerja Kata dasar Golet ilmu mulai ayunan nganti liang kubur. 

(PS:2011.21.18.1) 

 
Golet→ KD= golet ‘cari’, berupa kata kerja yang 

menjelaskan suatu kegiatan yang dilakukan yaitu 

cari. 

Kata 

berimbuhan 

Lagi umyeg ndopok ngenani seni lan budaya 

Banyumasan sing sekiye selot dina selot ditinggal 

kawula mudha, nang latar umahe mlebu bakul 

sing nyunggi nganggo tenong. (PS:2011.52.18.4) 

 
Ndopok → {n-} + KD= dopok ‘obrolan santai’, 

berupa kata kerja yaitu mengobrol santai. 

5. Kata Benda Kata Dasar “Ramane, koh bedane mung setipis kulit bawang, 

kuwe tegese keprimen”, kang Gering sing tembe 

mencungul sekang pawon nggawa boled didang 

melu takon. (PS:2011.31.18.25) 

 
Boled→ KD= boled ‘ketela rambat’, berupa kata 

benda kongkrit yang secara semantis mengacu 

terhadap unsur kenyataan yang berupa benda, 

yakni sejenis ketela rambat. 
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Tabel Lanjutan 

1 2 3 4 

5. Kata benda Kata 

berimbuhan 

Anake wadon dijorna baen, nganti mlebu maring 

pedangan. (PS:2011.35.18.4) 

 
Pedangan→ {pe-} + KD= dang ‘memasak nasi’ + 

{-an}, berupa kata benda kongkrit yang secara 

semantis mengacu terhadap unsur kenyataan yang 

berupa benda, yakni dapur. 

Kata majemuk “Randha balen, apa dhudha balen kakine. 

(PS:2011.49.18.27) 

 
Randha balen→ randha ‘janda’ + balen ‘rujuk, 

kembali bersama’, berupa kata benda kongkrit 

yang secara semantis mengacu terhadap unsur 

kenyataan yang berupa benda, yakni sejenis 

makanan khas yang terbuat dari ketela rambat. 

6. Kata depan Kata dasar Nggo mbukak mata pikire men padha tertib nang 

ngumah lan tertib nang ndalan”, ujare mbekayu 

Tebok karo mesem, mandan legi. 

(PS:2011.28.18.31) 

 
Men  → KD= men  ‘supaya’, berupa kata depan 

karena secara sintaksis kata tersebut berada di 

depan atau mengawali kata sifat yaitu padha tertib 

‘saling tertib’. 

  Kata 

Berimbuhan 

Bali sekang pendhapa kabupaten, praupane kaki 

Bawor njenggureng medeni. (PS:2011.31.18.1) 

 
Sekang→ KD= seka + -ng ‘dari, berasal’, berupa 

kata depan karena secara sintaksis kata tersebut 

berada di depan atau mengawali kata benda 

yaitupendhapa ‘pendopo’. 
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Tabel Lanjutan 

1 2 3 4 

7. Kata sambung Kata dasar Ningen angger nggo urip lan penguripan, ora 

duwe cita-cita dadi pegawe, ya ora perlu sekolah 

dhuwur, sing perlu teyeng maca lan nulis”, ujare 

kaki Bawor. (PS:2011.21.18.11) 

 
Ningen→ KD= ningen ‘tapi, tetapi’, berupa 

katasambung yang menggabungkan 

mempertentangkan. 

8. Kata seru Kata dasar Wis mayuh sih dietung bareng, apa ora mumet. 

(PS:2011.29.18.14) 

 
Mayuh → mayuh ‘ayo, mari’,berupa interjeksi 

yang berupa ajakan untuk melakukan sesuatu. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan, berikut adalah pembahasan 

hasil penelitian tersebutyang berupa kekhasan aspek leksikon dialek 

Banyumas dalam rubrik “Banyumasan” majalah Panjebar Semangat 

dilihat dari jenis dan bentuk katanya. 

       Leksikon yang akan dibahas pada pembahasan ini adalah bentuk fisik 

dan arti dari leksikon khas dialek Banyumas. Hal-hal lain yang berkaitan 

dengan bentuk leksikon tidak akan dibahas, hal ini untuk memberikan 

pembatasan pada pembahasan leksikon yang bisa sangat luas. Selanjutnya, 

untuk memudahkan pembacaan, bentuk fisik leksikon-leksikon khas dialek 

Banyumas ini dibahas dengan format gabungan antara jenis kata dan 

bentuk kata dari hasil penelitian yang diperoleh yaitu berupa jenis kata, (1) 

kata keterangan, (2) kata ganti, (3) kata sifat, (4) kata kerja, (5) kata benda, 
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(6) kata depan, (7) kata sambung, dan (8) kata seru. Selain itu bentuk kata 

leksikon yang ditemukan berupa (1) kata dasar, (2) kata berimbuhan, (3) 

kata ulang, dan (4) kata majemuk. Berikut adalah uraiannya. 

1. Kata Keterangan 

       Kata keterangan (adverbia) merupakan kata yang memberi keterangan 

kepada kata lainnya. Kata keterangan dapat untuk menerangkan kata 

benda, kerja, sifat, bilangan, dan juga bisa untuk menerangkan kata 

keterangan. Contoh dari kata keterangan tersebut akan diuraikan 

berdasarkan bentuk katanya, sebagai berikut. 

a. Kata Keterangan Berbentuk Kata Dasar 

Berikut adalah leksikon khas dialek Banyumas dalam rubrik 

“Banyumasan” yang termasuk kata keterangan berbentuk dasar. 

1) “Kuwe alesane apa ramane, geneng koh padha njaluk 
pegat”, Mbekayu Tebok eginnyambung. 
(PS:2011.23.18.16) 
 
‘Itu alasannya apa pak, kenapa bisa saling minta bercerai”, 
mbak Tebok masih bertanya.’ 

 
       Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas 

yang berupa kata keterangan adalah kata egin ‘masih’. Kata egin 

merupakan jenis kata keterangan penunjuk modalitas, dikatakan sebagai 

suatu kata keterangan karena secara sintaksis dalam kalimat di atas apabila 

dilihat berdasarkan kata yang diterangkannya, kata egin tersebut bisa 

digolongkan menjadi kata keterangan yang memberi keterangan pada kata 

kerja atau bisa disebut dengan adverbia verba. Hal tersebut dikarenakan 

kata egin dalam kalimat di atas menerangkan kata kerja yaitu 



49 
 

nyambungyang dalam konteks kalimat di atas menerangkan suatu kegiatan 

yaitu belum berhenti bertanya. Berdasarkan letak strukturnya, kata tersebut 

merupakan adverbia letak kiri, yaitu adverbia .yang letaknya di kiri kata 

yang diterangkan. Kata eginpada kalimat di atas berposisi di sebelah kiri 

kata nyambung. 

Berdasarkan banyaknya morfem yang membentuknya, kata 

eginmerupakan adverbia monomorfemis, yaitu adverbia yang terdiri atas 

satu morfem. Hal tersebut menunjukkan bahwa kata egin merupakan kata 

dasar, karena dalam hal ini kata tersebut merupakan kata yang mandiri, 

tidak bergantung pada kata lain. Kata egin merupakan morfem bebas yang 

tidak digabungi oleh morfem lain baik imbuhan, klitika, dan bentuk dasar 

yang lain ataupun dengan pemajemukan dan pengulangan kata karena 

terdiri atas satu morfem asal. Morfem asal dari kata egin yaitu egin yang 

mempunyai kesatuan makna tersendiri yang tidak dapat dibagi lagi 

menjadi bagian yang lebih kecil. Kata egin tersebut merupakan wujud 

kekhasan dalam dialek masyarakat Banyumas. 

b. Kata Keterangan Berimbuhan 

Berikut adalah leksikon khas dialek Banyumas dalam rubrik 

“Banyumasan” yang termasuk kata keterangan berbentuk imbuhan. 

1) Ora nganggo detawani, bareng bise wis mandheg, kaki 
Bawor gagean mlumpat mlebu bis. (PS:2011.14.18.7) 
 
‘Tidak menunggu disuguhi, ketika bis berhenti, kakek 
Bawor segera melompat ke dalam bis.’ 
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       Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas 

yang berupa kata keterangan adalah kata gageanyang berarti ‘cepat-cepat 

atau segera’ . Kata gagean merupakan jenis kata keterangan penunjuk 

modalitas, dikatakan sebagai suatu kata keterangan karena secara sintaksis 

dalam kalimat di atas apabila dilihat berdasarkan kata yang 

diterangkannya, kata gagean tersebut bisa digolongkan menjadi kata 

keterangan yang memberi keterangan pada kata kerja atau bisa disebut 

dengan adverbia verba. Hal tersebut dikarenakan kata gagean dalam 

kalimat di atas menerangkan kata kerja yaitu mlumpat ‘melompat’. 

Berdasarkan letak strukturnya, kata tersebut merupakan adverbia letak kiri, 

yaitu adverbia .yang letaknya di kiri kata yang diterangkan. Kata gagean 

pada kalimat di atas berposisi di sebelah kiri kata yang diterangkan yaitu 

mlumpat. 

       Berdasarkan banyaknya morfem yang membentuknya, kata 

gageanmerupakan adverbia polimorfemis, yaitu adverbia yang terdiri atas 

lebih dari satu morfem. Bentuk morfologis kata gagean terdiri atas 

gabungan morfem afiks dengan imbuhan sufiks –an, yakni kata dasar gage 

ditambah dengan imbuhan sufiks –an. Kata tersebut merupakan wujud 

kekhasan dalam dialek masyarakat Banyumas. Dialek bahasa Jawa baku 

kata cepat digantikan dengan kata ndang. 

 
2. Kata Ganti 

       Kata ganti(pronomina) yaitu kata-kata yang referennya berubah-ubah. 

Misalnya referen kata aku ‘saya’ berubah-ubah tergantung kepada siapa 
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yang berbicara. Contoh dari kata ganti tersebut akan diuraikan berdasarkan 

bentuk katanya, sebagai berikut. 

a. Kata Ganti Berbentuk Kata Dasar 

       Berikut adalah leksikon khas dialek Banyumas dalam rubrik 

“Banyumasan” Majalah Panjebar Semangat yang termasuk kata ganti 

berbentuk dasar. 

1)  “Ko ngerti tajin mbok Sekar”, ujare lik Wiwi maring 
Sekar, tapi matane mlirik maring mbekayu Tebok. 
(PS:2011.19.18.26) 
 
‘Kamu tahu tajin bu Sekar”, tante Wiwi bertanya kepada 
Sekar, tetapi matanya melirik ke mba Tebok.’ 

 
       Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas 

yang berupa kata ganti adalah mbok ‘ibu’. Kata mbok dalam kalimat di 

atas merupakan kata ganti orang kedua tunggal yang biasanya digunakan 

untuk menyebut seorang perempuan yang mempunyai hubungan keluarga, 

kerabat ataupun seorang perempuan yang tidak mempunyai ikatan darah 

(bukan keluarga) yang berumur lebih tua atau berumur dewasa. Kata mbok 

merupakan kata dasar, karena dalam hal ini kata tersebut merupakan kata 

yang mandiri, tidak bergantung pada kata lain. Kata mbok merupakan 

morfem bebas yang tidak digabungi oleh morfem lain baik imbuhan, 

klitika, dan bentuk dasar yang lain ataupun dengan pemajemukan dan 

pengulangan kata karena terdiri atas satu morfem asal. Morfem asal dari 

kata mbok yaitu mbok yang mempunyai kesatuan makna tersendiri yang 

tidak dapat dibagi lagi menjadi bagian yang lebih kecil. Kata mbok 

tersebut merupakan wujud kekhasan dalam dialek masyarakat Banyumas. 
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2) Inyong ana perlu karo rikaramane. (PS:2011.22.18.8) 
 
‘Saya ada keperluan dengan anda pak.’ 

 
       Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas 

yang berupa kata ganti adalah kata rika ‘anda’. Kata rika dalam kalimat di 

atas merupakan kata ganti orang kedua tunggal yang biasa dipakai untuk 

menggantikan sebutan anda. Kata rika biasa digunakan untuk menyebut 

orang yang lebih tua serta sudah akrab atau dekat dengan kita. Kata rika 

merupakan kata dasar, karena dalam hal ini kata tersebut merupakan kata 

yang mandiri, tidak bergantung pada kata lain. Kata rika merupakan 

morfem bebas yang tidak digabungi oleh morfem lain baik imbuhan, 

klitika, dan bentuk dasar yang lain ataupun dengan pemajemukan dan 

pengulangan kata karena terdiri atas satu morfem asal. Morfem asal dari 

kata rika yaitu rika yang mempunyai kesatuan makna tersendiri yang tidak 

dapat dibagi lagi menjadi bagian yang lebih kecil. Bahasa krama inggil 

kata rika biasa dipakai dengan panjenengan. Kata rika tersebut merupakan 

wujud kekhasan dialek masyarakat Banyumas. 

3) “Inyong ya ora ngerti ya, merga jaman semana inyong 
duwe anak cilik, biyunge ora tau nusoni nganggo susu 
formula”, ujare kaki Bawor. (PS:2011.19.18.13) 
 
‘Saya ya tidak tahu ya, karena pada jaman itu saya 
mempunyai anak kecil, ibunya tidak pernah menyusui 
menggunakan susu formula”, kata kakek Bawor.’ 

 
       Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas 

yang berupa kata ganti adalah kata kaki ‘kakek’. Kata kakidalam kalimat 

di atas merupakan kata ganti orang ketiga tunggal yang biasa dipakai 
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untuk menggantikan sebutan kakek kandung ataupun untuk menyebut 

seorang laki-laki yang dianggap sudah berumur lanjut walaupun tidak 

mempunyai hubungan ikatan darah. Kata kaki merupakan kata dasar, 

karena dalam hal ini kata tersebut merupakan kata yang mandiri, tidak 

bergantung pada kata lain. Kata kaki merupakan morfem bebas yang tidak 

digabungi oleh morfem lain baik imbuhan, klitika, dan bentuk dasar yang 

lain ataupun dengan pemajemukan dan pengulangan kata karena terdiri 

atas satu morfem asal. Morfem asal dari kata kaki yaitu kaki yang 

mempunyai kesatuan makna tersendiri yang tidak dapat dibagi lagi 

menjadi bagian yang lebih kecil. Kata kaki tersebut merupakan wujud 

kekhasan dialek masyarakat Banyumas. 

b. Kata Ganti Berimbuhan 

       Berikut adalah leksikon khas dialek Banyumas dalam rubrik 

“Banyumasan” Majalah Panjebar Semangat yang termasuk kata ganti 

berbentuk imbuhan. 

1) “Ramane, endi sing paling manpangat antara ilmu sing 
olih nang bangku sekolah, karo nang bebrayan”, takone 
anggota karang taruna. (PS:2011.21.18.8) 
 
‘Pak, mana yang paling bermanfaat diantara ilmu yang 
didapat di bangku sekolah dengan masyarakat”, tanya 
anggota karang taruna.’ 

 
       Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas 

yang merupakan kata ganti adalah kata ramane. Kata ramane dalam 

kalimat di atas merupakan kata ganti orang kedua tunggal yang biasa 

dipakai untuk menggantikan sebutan bapak atau ayah kandung . Kata 
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ramane merupakan kata berimbuhan. Bentuk morfologis kata ramane 

yaitu berasal dari kata dasar rama yang mendapatkan gabungan morfem 

afiks dengan imbuhan sufiks –e. Bentuk tersebut biasanya disebut 

wandamenga, karena adanya penambahan sufiks pada kata yang 

berakhiran bunyi vokal. Kata ramane biasanya dipakai untuk menyebut 

ayah kandung. Kata tersebut merupakan wujud kekhasan dialek 

masyarakat Banyumas. 

2) Keprimen ora dadi crita miris. (PS:2011.19.18.3) 
 
‘Bagaimana tidak menjadi cerita yang menyedihkan.’ 

 
       Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas 

yang merupakan kata ganti adalah kata keprimen ‘bagaimana’. Kata 

keprimen dalam kalimat di atas merupakan kata ganti penanya atau biasa 

disebut dengan pronomina interogatif yaitu kata yang digunakan untuk 

bertanya. Kata keprimen merupakan kata berimbuhan. Bentuk morfologis 

kata keprimenyaitu berasal dari kata dasar primen yang mendapatkan 

gabungan morfem afiks dengan imbuhan prefiks ke-. Kata keprimen 

tersebut merupakan wujud kekhasan dialek masyarakat Banyumas. 

 
3. Kata Sifat 

       Kata keadaan atau kata sifat (adjective) adalah kata yang 

menerangkan suatu benda, barang, atau yang dibendakan. Contoh dari kata 

sifat atau kata keadaan tersebut akan diuraikan berdasarkan bentuk 

katanya, sebagai berikut. 
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a. Kata Sifat Berbentuk Kata Dasar 

       Berikut adalah leksikon khas dialek Banyumas dalam rubrik 

“Banyumasan” majalah Panjebar Semangat yang termasuk kata sifat 

berbentuk dasar. 

1) Ana warta sing mandan maen sekang Purbalingga, jumlah 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) nang lingkungan pemerintah 
Kabupaten Purbalingga sing padha pegatan wektu sekiye 
cacahe ndedel, utawa mundhak. (PS:2011.23.18.1) 
 
‘Ada berita yang agak hebat dari Purbalingga, jumlah 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) di lingkungan pemerintah 
Kabupaten Purbalingga pada waktu ini yang bercerai 
jumlahnya banyak, atau naik.’ 

 
       Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas 

yang berupa kata sifat adalah kata maen‘bagus, indah’. Kata maen 

merupakan jenis kata sifat karena secara sintaksis kata maen dalam 

kalimat di atas menunjukkan suatu keadaan yang bagus atau apik, yaitu 

berita yang bagus. 

       Secara sintaksis kata tersebut dapat dibuktikan dengan pengingkaran 

kata tersebut dengan kata rada ‘agak’ rada maen ‘agak hebat’, kata 

tersebut juga dapat diikuti dengan kata banget ‘sekali’ maen banget ‘hebat 

sekali’. Kata maen merupakan kata dasar, karena dalam hal ini kata 

tersebut merupakan kata yang mandiri, tidak bergantung pada kata lain. 

Kata maen merupakan morfem bebas yang tidak digabungi oleh morfem 

lain baik imbuhan, klitika, dan bentuk dasar yang lain ataupun dengan 

pemajemukan dan pengulangan kata karena terdiri atas satu morfem asal. 

Morfem asal dari kata maen yaitu maen yang mempunyai kesatuan makna 
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tersendiri yang tidak dapat dibagi lagi menjadi bagian yang lebih kecil. 

Kata tersebut merupakan wujud kekhasan dalam dialek masyarakat 

Banyumas. 

2) Men mandan gayeng golih omong-omongan, kaki Bawor 
desered kaki Karso mlebu warung sroto Sokaraja sing 
panggonane kulon klentheng Sokaraja, perek pertelon Kali 
Pelus. (PS:2011.43.18.19) 
 
‘Supaya agak asik bincang-bincangnya, kakek Bawor 
diseret oleh kakek Karso masuk ke warung soto Sokaraja 
yang letaknya di barat klentheng Sokaraja, dekat pertigaan 
Kali Pelus.’ 
 

       Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas 

yang berupa kata sifat adalah kata perek ‘dekat’. Kata perek merupakan 

jenis kata sifat karena secara sintaksis kata perek dalam kalimat di atas 

menunjukkan suatu keadaan yang dekat yaitu antara klentheng Sokaraja 

yang dekat dengan pertigaan Kali Pelus. . 

       Secara sintaksis kata tersebut dapat dibuktikan dengan pengingkaran 

kata tersebut dengan kata rada ‘agak’ rada perek ‘agak dekat’, kata 

tersebut juga dapat diikuti dengan kata banget ‘sekali’ perek banget ‘dekat 

sekali’. Kata perek merupakan kata dasar, karena dalam hal ini kata 

tersebut merupakan kata yang mandiri, tidak bergantung pada kata lain. 

Kata perek merupakan morfem bebas yang tidak digabungi oleh morfem 

lain baik imbuhan, klitika, dan bentuk dasar yang lain ataupun dengan 

pemajemukan dan pengulangan kata karena terdiri atas satu morfem asal. 

Morfem asal dari kata perek yaitu perek yang mempunyai kesatuan makna 

tersendiri yang tidak dapat dibagi lagi menjadi bagian yang lebih kecil. 
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Kata tersebut merupakan wujud kekhasan dalam dialek masyarakat 

Banyumas. 

3) “Lha kiye keprimen urusane Tebok, teka-teka terus reyang, 
kaya pitik lagi memeti nggolet petarangan”, kaki Bawor 
takon maring anake wadon sing teka-teka terus kesuh kaya 
wong kesurupan. (PS:2011.46.18.8) 
 
‘Lha ini bagaimana urusannya Tebok, datang-datang 
kemudian gaduh, seperti anak ayam yang berulah mencari 
tempat untuk bertelur”, kakek Bawor bertanya kepada 
anaknya yang datang-datang kemudian marah seperti orang 
kesurupan.’ 
 

       Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas 

yang berupa kata sifat adalah kata reyang ‘gaduh’. Kata reyang 

merupakan jenis kata sifat karena secara sintaksis kata reyang dalam 

kalimat di atas menunjukkan suatu keadaan gaduh yang dilakukan oleh 

Tebok. . 

       Secara sintaksis kata tersebut dapat dibuktikan dengan pengingkaran 

kata tersebut dengan kata rada ‘agak’ rada reyang ‘agak gaduh’, kata 

tersebut juga dapat diikuti dengan kata banget ‘sekali’ reyang banget 

‘gaduh sekali’. Kata reyang merupakan kata dasar, karena dalam hal ini 

kata tersebut merupakan kata yang mandiri, tidak bergantung pada kata 

lain. Kata reyang merupakan morfem bebas yang tidak digabungi oleh 

morfem lain baik imbuhan, klitika, dan bentuk dasar yang lain ataupun 

dengan pemajemukan dan pengulangan kata karena terdiri atas satu 

morfem asal. Morfem asal dari kata reyang yaitu reyang yang mempunyai 

kesatuan makna tersendiri yang tidak dapat dibagi lagi menjadi bagian 
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yang lebih kecil. Kata tersebut merupakan wujud kekhasan dalam dialek 

masyarakat Banyumas. 

b. Kata Sifat Berimbuhan 

       Berikut adalah leksikon khas dialek Banyumas dalam rubrik 

“Banyumasan” majalah Panjebar Semangat yang termasuk kata sifat 

berbentuk imbuhan. 

1) Apamaning akeh bocah enom sing penjorangan. 
(PS:2011.13.18.23) 
 
‘Apalagi banyak anak muda yang berkelakar.’ 
 

       Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas 

yang berupa kata sifat adalah kata penjorangan ‘kelakar, kurang ajar’. 

Kata penjorangan merupakan jenis kata sifat karena secara sintaksis kata 

penjorangan dalam kalimat di atas menunjukkan suatu keadaan dimana 

anak muda yang berkelakar atau kurang ajar. Bentuk morfologis kata 

penjoranganyaitu terdiri atas gabungan morfem afiks dengan imbuhan 

sufiks, kata dasar penjorang plus sufiks -an. 

       Secara sintaksis kata tersebut dapat dibuktikan dengan pengingkaran 

kata tersebut dengan kata rada ‘agak’ rada penjorangan ‘agak kurang 

ajar’, kata tersebut juga dapat diikuti dengan kata banget ‘sekali’ 

penjorangan banget ‘kurang ajar sekali’. Kata penjorangan tersebut 

merupakan wujud kekhasan dalam dialek masyarakat Banyumas. 

2) Paling ora ngerti maring karya-karyane sing merakyat, tur 
mbleketaket. (PS:2011.25.18.2) 
 
‘Paling tidak tahu dengan karya-karyanya yang merakyat, 
dan juga melekat’ 
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       Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas 

yang berupa kata sifat adalah kata mbleketaket ‘enak sekali, nikmat, 

sedap’. Secara sintaksis kata mbleketaket merupakan jenis kata sifat karena 

secara sintaksis kata mbleketaket dalam kalimat di atas menunjukkan suatu 

keadaan yang enak sekali, yaitu karya-karya yang enak sekali untuk 

dinikmati. Bentuk morfologis kata mbleketaketyaitu terdiri atas gabungan 

morfem afiks dengan imbuhan ater-ater hanuswara {N-} yaitu prefiks m- 

plus kata dasar bleketaket. 

       Secara sintaksis kata tersebut dapat dibuktikan dengan pengingkaran 

kata tersebut dengan menggunakan kata rada ‘agak’ rada mbleketaket 

‘agak sedap’, dan dapat pula diikuti dengan kata banget ‘sekali’ 

mbleketaket banget ‘sedap sekali’. Kata mbleketaket tersebut merupakan 

wujud kekhasan dalam dialek Banyumas. 

3) Muga-muga wong-wong mau ora detutupi nang wong sing 
mbedigas, srakah bokah, tur ora waras. 
(PS:2011.51.18.34) 
 
‘Semoga orang-orang tadi tidak ditutupi dengan orang yang 
rusuh, serakah, dan tidak benar.’ 

 
       Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas 

yang berupa kata sifat adalah kata mbedigas ‘rusuh, berjalan dengan liar’’. 

Secara sintaksis kata mbedigas merupakan jenis kata sifat karena secara 

sintaksis kata mbedigas dalam kalimat di atas menunjukkan suatu keadaan 

atau sifat yaitu orang yang sering berbuat rusuh.Bentuk morfologis kata 
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mbedigasyaitu terdiri atas gabungan morfem afiks dengan imbuhan ater-

ater hanuswara {N-} yaitu prefiks m- plus kata dasar bedigas. 

       Secara sintaksis kata tersebut dapat dibuktikan dengan pengingkaran 

kata tersebut dengan menggunakan kata rada ‘agak’ rada mbedigas ‘agak 

rusuh’, dan dapat pula diikuti dengan kata banget ‘sekali’ mbedigas 

banget ‘rusuh sekali’. Kata mbedigas tersebut merupakan wujud kekhasan 

dalam dialek Banyumas. 

c. Kata Sifat Berbentuk Ulang 

       Berikut adalah leksikon khas dialek Banyumas dalam rubrik 

“Banyumasan” majalah Panjebar Semangat yang termasuk kata sifat 

berbentuk ulang. 

1) Kamangka sing jenenge bis nang kabupaten, penumpange 
mung edhek-edhek. (PS:2011.14.18.15) 
 
‘Padahal yang namanya bis di kabupaten, penumpangnya 
hanya dekat-dekat.’ 
 

       Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas 

yang berupa kata sifat adalah kata edhek-edhek ‘dekat-dekat’. Secara 

sintaksis kata edhek-edhek merupakan jenis kata sifat karena secara 

sintaksis kata edhek-edhek dalam kalimat di atas menunjukkan suatu 

keadaan yaitu penumpang di kabupaten jaraknya hanya dekat-dekat. 

Bentuk kata edhek-edhekmerupakan kata ulang yang mengalami proses 

reduplikasi dengan kata dasarnya yaitu edhek ‘dekat’. 

       Secara sintaksis kata tersebut dapat dibuktikan dengan pengingkaran 

kata tersebut dengan menggunakan kata rada ‘agak’ rada edhek ‘agak 
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dekat’, dan dapat pula diikuti dengan kata banget ‘sekali’ edhek banget 

‘dekat sekali’. Kata edhek-edhek tersebut merupakan wujud kekhasan 

dalam dialek Banyumas. 

 
4. Kata kerja 

       Kata kerja (verb) adalah kata yang menerangkan suatu pekerjaan atau 

aktivitas. Secara umum, kata kerja bersifat aktif (tanduk/berciri nasal) dan 

pasif (tanggap/berciri penambahan prefiks pronominal persona/tripurusa). 

Contoh dari kata kerja tersebut akan diuraikan berdasarkan bentuk 

katanya, sebagai berikut. 

a. Kata Kerja Berbentuk Kata Dasar 

Berikut adalah leksikon khas dialek Banyumas dalam rubrik 

“Banyumasan” majalah Panjebar Semangat yang termasuk kata kerja 

berbentuk dasar. 

1) Golet ilmu mulai ayunan nganti liang kubur. 
(PS:2011.21.18.1) 
 
‘Cari ilmu mulai dari kecil sampai mati.’ 

 
       Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas 

yang berupa kata kerja adalah kata golet yang artinya ‘cari’. Kata golet 

merupakan kata yang berjenis kata kerja aktif transitif karena secara 

sintaksis kata golet dalam kalimat di atas menjelaskan suatu tindakan 

untuk mencari ilmu. 
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       Kata tersebut berjenis kata kerja aktif transitif, yakni kata kerja yang 

dapat diikuti objek. Kata golet dalam kalimat di atas diikuti objek sebagai 

pelengkap penderita, yakni kata ilmu ‘ilmu’. 

       Secara sintaksis kata tersebut berupa kata kerja dapat dibuktikan 

dengan pengingkaran kata tersebut dengan memakai kata ora ‘tidak’ ora 

golet ‘tidak mencari’ dan tidak dapat disambung dengan kata rada ‘agak’ 

*rada golet. Kata tersebut juga dapat menjawab pertanyaan lagi apa? 

‘sedang apa?’, dengan jawaban, yakni lagi golet ‘sedang mencari’. 

       Kata golet merupakan kata dasar, karena dalam hal ini kata tersebut 

merupakan kata yang mandiri, tidak bergantung pada kata lain. Kata golet 

merupakan morfem bebas yang tidak digabungi oleh morfem lain baik 

imbuhan, klitika, dan bentuk dasar yang lain ataupun dengan 

pemajemukan dan pengulangan kata karena terdiri atas satu morfem asal. 

Morfem asal dari kata golet yaitu golet yang mempunyai kesatuan makna 

tersendiri yang tidak dapat dibagi lagi menjadi bagian yang lebih kecil. 

Katagolettersebut merupakan wujud kekhasan dalam dialek masyarakat 

Banyumas. 

b. Kata Kerja Berimbuhan 

       Berikut adalah leksikon khas dialek Banyumas dalam rubrik 

“Banyumasan” majalah Panjebar Semangat yang termasuk kata kerja 

berbentuk imbuhan. 

1) Lagi umyeg ndopok ngenani seni lan budaya Banyumasan 
sing sekiye selot dina selot ditinggal kawula mudha, nang 
latar umahe mlebu bakul sing nyunggi nganggo tenong. 
(PS:2011.52.18.4) 
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‘Sedang sibuk mengobrol mengenai seni dan budaya 
Banyumasan yang sekarang semakin hari semakin ditinggal 
anak muda, di teras rumah masuklah penjual yang 
membawa tenong di atas kepalanya.’ 
 

       Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas 

yang berupa kata kerja adalah kata ndopok ‘mengobrol santai’. Kata 

ndopok merupakan kata yang berjenis kata kerja aktif intransitif yakni kata 

kerja yang tidak perlu diikuti dengan objek. Kata ndopok dalam kalimat di 

atas menjelaskan suatu tindakan yakni mengobrol dengan santai tanpa 

diikuti dengan objek sebagai penderita.  

    Bentuk morfologis kata ndopokyaitu terdiri atas gabungan morfem afiks 

dengan imbuhan prefiks (ater-ater hanuswara N-), yakni imbuhan n- plus 

kata dasar dopok. Kata tersebut juga dapat menjawab pertanyaan lagi apa? 

‘sedang apa?’, dengan jawaban, yakni lagi ndopok ‘sedang mengobrol 

santai’. 

       Secara sintaksis juga dapat dibuktikan dengan pengingkaran kata ora 

‘tidak’ ora ndopok ‘tidak mengobrol santai’, dan tidak dapat disambung 

dengan kata luwih ‘lebih’ *luwih ndopok. Kata ndopok merupakan wujud 

kekhasan dialek masyarakat Banyumas. 

2) Ningen ya kuwe mau, wong Banyumas embok tulih ora 
teyeng delomboni. (PS:2011.46.18.21) 
 
‘Tetapi ya itu tadi, orang Banyumas itu tidak bisa 
dibohongi.’ 
 

       Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas 

yang berupa kata kerja adalah delomboni ‘dibohongi’. Kata 
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delombonimerupakan kata kerja yang berjenis kata kerja pasif, yakni kata 

kerja yang subjeknya menjadi penderita. Kata delomboni dalam kalimat di 

atas menerangkan suatu tindakan yang dilakukan terhadap subjek sebagai 

penderitanya, yakni kata wong Banyumas ‘orang Banyumas’. 

       Kata delomboni merupakan kata kerja pasif yang berciri 

menggunakan ater-ater tripurusa (prefiks), yaitu de- plus sufiks -ni 

dengan kata dasar lombo ‘bohong’. Kata tersebut merupakan wujud 

kekhasan dialek masyarakat Banyumas. 

       Secara sintaksis juga dapat dibuktikan dengan pengingkaran kata ora 

‘tidak’ ora delomboni ‘tidak dibohongi’, dan tidak dapat disambung 

dengan kata luwih ‘lebih’ *luwih delomboni. Kata delomboni merupakan 

wujud kekhasan dialek masyarakat Banyumas. 

3) Tujuan ngodhe TKI sekang Cilacap, paling akeh maring 
Malaysia/Singapura. (PS:2011.16.18.9) 
 
‘Tujuan bekerja TKI dari Cilacap, paling banyak ke 
Malaysia/Singapura.’ 
 

       Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas 

yang berupa kata kerja adalah kata ngodhe ‘bekerja atau memburuh’. Kata 

ngodhe merupakan kata yang berjenis kata kerja aktif intransitif yakni kata 

kerja yang tidak perlu diikuti dengan objek. Kata ngodhe dalam kalimat di 

atas menjelaskan suatu tindakan yakni bekerja atau memburuh untuk 

memenuhi kebutuhan tanpa diikuti dengan objek sebagai penderita.  

       Bentuk morfologis kata ngodheyaitu terdiri atas gabungan morfem 

afiks dengan imbuhan prefiks (ater-ater hanuswara N-), yakni imbuhan 



65 
 

ng- plus kata dasar kodhe. Kata tersebut juga dapat menjawab pertanyaan 

lagi apa? ‘sedang apa?’, dengan jawaban, yakni lagi ngodhe ‘sedang 

bekerja’. 

       Secara sintaksis juga dapat dibuktikan dengan pengingkaran kata ora 

‘tidak’ ora ngodhe ‘tidak bekerja’, dan tidak dapat disambung dengan kata 

luwih ‘lebih’ *luwih ngodhe. Kata ngodhe merupakan wujud kekhasan 

dialek masyarakat Banyumas. 

 
5. Kata benda 

       Kata benda (nomina) merupakan  kata yang menerangkan nama 

barang-barang secara kongkrit dan abstrak. Kata benda adalah kata yang 

mandiri, dalam konteks kalimat tidak tergantung kata lain, seperti orang, 

tempat, benda, kualitas, dan tindakan. Contoh dari kata benda tersebut 

akan diuraikan berdasarkan bentuk katanya, sebagai berikut. 

a. Kata Benda Berbentuk Kata Dasar 

       Berikut adalah leksikon khas dialek Banyumas dalam rubrik 

“Banyumasan” majalah Panjebar Semangat yang termasuk kata benda 

berbentuk dasar. 

1) “Ooo iya ana crita sekang batir, wektu semono kali banjir 
gedhe, mangkaning ana wong sekang lor kali nglairaken, 
kuwe tegese nini Omber kudu nyabrang jalaran ora nana 
brug utawa prau sabrangan. (PS:2011.22.18.24) 
 
‘Ooo iya ada cerita dari teman, pada waktu itu sungai banjir 
besar, sedangkan ada orang dari utara sungai yang akan 
melahirkan, itu berarti nenek Omber harus menyeberang 
walaupun tidak ada jembatan atau perahu penyeberangan.’ 
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       Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas 

yang berupa kata benda adalah kata brug ‘jembatan’. Kata brug 

merupakan kata yang berjenis kata benda kongkrit. Kata brug berjenis kata 

benda karena secara semantis kata brug mengacu terhadap unsur 

kenyataan yang berupa benda, yakni jembatan yang bisa berbentuk besar 

ataupun kecil, bisa terbuat dari kayu ataupun beton.  

       Secara sintaksis kata tersebut berupa kata benda dapat dibuktikan 

dengan pengingkaran kata tersebut dengan memakai kata dudu ‘bukan’, 

yakni dudu brug‘bukan jembatan’ dan juga dengan kata ana ‘ada’, yakni 

ana brug ‘ada jembatan’. Kata brug tersebut juga tidak dapat disambung 

dengan kata ora ‘tidak’, yakni *ora brug. Kemudian, kata tersebut 

mengacu unsur kenyataan berupa benda yang dapat ditangkap dengan 

indera manusia, sehingga brugdikategorikan sebagai kata benda berwujud 

kongkrit.  

       Kata brug merupakan kata dasar, karena dalam hal ini kata tersebut 

merupakan kata yang mandiri, tidak bergantung pada kata lain. Kata brug 

merupakan morfem bebas yang tidak digabungi oleh morfem lain baik 

imbuhan, klitika, dan bentuk dasar yang lain ataupun dengan 

pemajemukan dan pengulangan kata karena terdiri atas satu morfem asal. 

Morfem asal dari kata brug yaitu brug yang mempunyai kesatuan makna 

tersendiri yang tidak dapat dibagi lagi menjadi bagian yang lebih kecil. 

Kata brug tersebut merupakan wujud kekhasan dalam dialek masyarakat 

Banyumas. 
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2)  “Ramane, koh bedane mung setipis kulit bawang, kuwe 
tegese keprimen”, kang Gering sing tembe mencungul 
sekang pawon nggawa boled didang melu takon. 
(PS:2011.31.18.25) 
 
‘Pak, kenapa bedanya hanya tipis setipis kulit bawang, itu 
artinya bagaimana”, mas Gering yang baru saja terlihat dari 
dapur membawa ketela yang dimasak ikut bertanya.’ 

 
       Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas 

yang berupa kata benda adalah kata boled “sejenis ketela rambat”. Kata 

boled merupakan kata yang berjenis kata benda kongkrit. Kata boled 

berjenis kata benda karena secara semantis kata boled mengacu terhadap 

unsur kenyataan yang berupa benda, yakni sejenis ketela rambat yang 

biasa digunakan untuk konsumsi masyarakat desa sebagai camilan apabila 

digoreng ataupun bahan untuk membuat makanan khas. 

       Secara sintaksis kata tersebut berupa kata benda dapat dibuktikan 

dengan pengingkaran kata tersebut dengan memakai kata dudu ‘bukan’ 

dudu boled ‘bukan ketela’, dan dengan kata ana ‘ada’ ana boled ‘ada 

ketela’. Kata boled tersebut juga tidak dapat disambung dengan kata ora 

‘tidak’ *ora boled. Kemudian, kata tersebut mengacu unsur kenyataan 

berupa benda yang dapat ditangkap dengan indera manusia, sehingga 

boled dikategorikan kata benda berwujud kongkrit.  

       Kata boled merupakan kata dasar, karena dalam hal ini kata tersebut 

merupakan kata yang mandiri, tidak bergantung pada kata lain. Kata boled 

merupakan morfem bebas yang tidak digabungi oleh morfem lain baik 

imbuhan, klitika, dan bentuk dasar yang lain ataupun dengan 

pemajemukan dan pengulangan kata karena terdiri atas satu morfem asal. 
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Morfem asal dari kata boled yaitu boled yang mempunyai kesatuan makna 

tersendiri yang tidak dapat dibagi lagi menjadi bagian yang lebih kecil. 

Kata boled tersebut merupakan wujud kekhasan dalam dialek masyarakat 

Banyumas. 

3) Ana gudheg, buntil, opor ayam, iwak, iwak bumbu pedhes, 
kluban lan isih akeh maning. (PS:2011.52.18.13) 
 
‘Ada gudheg, buntil, opor ayam, ikan, ikan bumbu pedas, 
kluban dan masih banyak lagi.’ 
 

       Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas 

yang berupa kata benda adalah kata kluban “makanan yang berupa 

sayuran”. Kata kluban merupakan kata yang berjenis kata benda kongkrit. 

Kata kluban berjenis kata benda karena secara semantis kata kluban 

mengacu terhadap unsur kenyataan yang berupa benda, yakni makanan 

khas Banyumas yang berbahan dasar beraneka macam sayuran yang 

direbus seperti daun papaya, bayam, kacang panjang, dan jenis sayuran 

lainnya yang direbus dan diberi parutan kelapa yang diberi bumbu khas. 

Pada masyarakat Yogyakarta biasa menyebutnya dengan gudangan, pada 

umumnya berbahan dasar sama yaitu sayur yang berwarna hijau namun 

berbeda jenisnya. 

       Secara sintaksis kata tersebut berupa kata benda dapat dibuktikan 

dengan pengingkaran kata tersebut dengan memakai kata dudu ‘bukan’ 

dudu kluban ‘bukan kluban’, dan dengan kata ana ‘ada’ ana kluban ‘ada 

kluban’. Kata kluban tersebut juga tidak dapat disambung dengan kata ora 

‘tidak’ *ora kluban. Kemudian, kata tersebut mengacu unsur kenyataan 
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berupa benda yang dapat ditangkap dengan indera manusia, sehingga 

kluban dikategorikan kata benda berwujud kongkrit.  

       Kata kluban merupakan kata dasar, karena dalam hal ini kata tersebut 

merupakan kata yang mandiri, tidak bergantung pada kata lain. Kata 

kluban merupakan morfem bebas yang tidak digabungi oleh morfem lain 

baik imbuhan, klitika, dan bentuk dasar yang lain ataupun dengan 

pemajemukan dan pengulangan kata karena terdiri atas satu morfem asal. 

Morfem asal dari kata kluban yaitu kluban yang mempunyai kesatuan 

makna tersendiri yang tidak dapat dibagi lagi menjadi bagian yang lebih 

kecil. Kata kluban tersebut merupakan wujud kekhasan dalam dialek 

masyarakat Banyumas. 

4) Malahan sekiye nang sawijining kota ana kumpulan “genk 
motor” sing gaweyane nakal nang gili. (PS:2011.28.18.28) 
 
‘Malah sekarang di salah satu kota ada kumpulan “genk 
motor” yang kerjaannya berbuat nakal di jalan.’ 
 

       Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas 

yang berupa kata benda adalah kata gili “jalan”. Kata gili merupakan kata 

yang berjenis kata benda kongkrit. Kata gili berjenis kata benda karena 

secara semantis kata gili mengacu terhadap unsur kenyataan yang berupa 

benda, yakni jalan bisa berarti jalan yang besar atau kecil, bisa jalan yang 

beraspal ataupun masih berupa tanah. 

       Secara sintaksis kata tersebut berupa kata benda dapat dibuktikan 

dengan pengingkaran kata tersebut dengan memakai kata dudu ‘bukan’ 

dudu gili ‘bukan jalan’, dan dengan kata ana ‘ada’ ana gili ‘ada jalan’. 
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Kata gili tersebut juga tidak dapat disambung dengan kata ora ‘tidak’ *ora 

gili. Kemudian, kata tersebut mengacu unsur kenyataan berupa benda yang 

dapat ditangkap dengan indera manusia, sehingga gili dikategorikan kata 

benda berwujud kongkrit.  

       Kata gili merupakan kata dasar, karena dalam hal ini kata tersebut 

merupakan kata yang mandiri, tidak bergantung pada kata lain. Kata gili 

merupakan morfem bebas yang tidak digabungi oleh morfem lain baik 

imbuhan, klitika, dan bentuk dasar yang lain ataupun dengan 

pemajemukan dan pengulangan kata karena terdiri atas satu morfem asal. 

Morfem asal dari kata gili yaitu gili yang mempunyai kesatuan makna 

tersendiri yang tidak dapat dibagi lagi menjadi bagian yang lebih kecil. 

Kata gili tersebut merupakan wujud kekhasan dalam dialek masyarakat 

Banyumas. 

b. Kata Benda Berimbuhan 

       Berikut adalah leksikon khas dialek Banyumas dalam rubrik 

“Banyumasan” majalah Panjebar Semangat yang termasuk kata benda 

berbentuk imbuhan 

1) Anake wadon dijiorna baen, nganti mlebu maring 
pedangan. (PS:2011.35.18.4) 
 
‘Anak perempuannya dibiarkan saja, sampai masuk kek 
dapur.’ 

 
       Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas 

yang berupa kata benda terlihat pada kata pedangan ‘dapur’. Kata 

pedangan merupakan jenis kata benda kongkrit. Kata tersebut mengacu 
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unsur kenyataan berupa benda yang dapat ditangkap dengan indera 

manusia, sehingga pedangan dikategorikan kata benda berwujud kongkrit. 

Kemudian, kata pedangan berjenis kata benda karena secara semantis kata 

pedangan mengacu terhadap unsur kenyataan yang berupa benda, yakni 

ruangan atau tempat untuk  memasak. 

       Bentuk morfologis kata pedanganyaitu terdiri atas gabungan morfem 

afiks  yaitu berupa konfiks dengan imbuhan prefiks pe- plus kata dasar 

dang ‘memasak beras’ plus imbuhan sufiks -an. Secara sintaksis kata 

tersebut berupa kata benda dapat dibuktikan dengan pengingkaran kata 

tersebut dengan memakai kata dudu ‘bukan’ dudu pedangan ‘bukan 

dapur’, dan kata tersebut tidak dapat diikuti dengan kata ora ‘tidak’ *ora 

dapur. Kata pedangan merupakan wujud kekhasan dialek masyarakat 

Banyumas. 

2) Ningen yakuwe, gandheng nang Jakarta, angka sing kena 
tilang kena kanggo pengemut tumrap pengendhara kon ati-
ati, aja nganggo helm sembarangan. (PS:2011.13.18.8) 
 
‘Tapi yaitu, berhubung di Jakarta, angka yang terkena 
tilang bisa menjadi pengingat terhadap pengendara supaya 
berhati-hati, jangan menggunakan helm dengan 
sembarangan.’ 
 

       Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas 

yang berupa kata benda terlihat pada kata pengemut ‘pengingat’. Kata 

pengemut merupakan jenis kata benda abstrak, yaitu kata benda yang tidak 

dapat ditangkap oleh indera manusia. Kemudian, kata pengemut berjenis 

kata benda karena secara semantis kata pengemut mengacu terhadap unsur 



72 
 

kenyataan yang berupa benda abstrak, yakni perihal yang bisa menjadikan 

seseorang menjadi ingat. 

       Bentuk morfologis kata pengingatyaitu terdiri atas gabungan morfem 

afiks  yaitu ater-ater hanuswara {Pa-} yakni imbuhan prefiks peng- plus 

kata dasar emut ‘ingat’. Secara sintaksis kata tersebut berupa kata benda 

dapat dibuktikan dengan pengingkaran kata tersebut dengan memakai kata 

dudu ‘bukan’ dudu pengemut ‘bukan pengingat’, dan kata tersebut tidak 

dapat diikuti dengan kata ora ‘tidak’ *ora pengemut. Kata pengemut 

merupakan wujud kekhasan dialek masyarakat Banyumas. 

3) Wonge isih enom, nduweni niyat sing maen lan pidekan 
perjuangan ya maen. (PS:2011.51.18.32) 
 
‘Orangnya masih muda, mempunyai niat yang bagus dan 
pijakan perjuangan yang bagus juga.’ 
 

       Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas 

yang berupa kata benda terlihat pada kata pidekan ‘pijakan’. Kata pidekan 

merupakan jenis kata benda abstrak, yaitu kata benda yang tidak dapat 

ditangkap oleh indera manusia. Kata pidekan dalam kalimat di atasberjenis 

kata benda karena secara semantis kata pidekan mengacu terhadap unsur 

kenyataan yang berupa benda abstrak, yakni perihal yang membantu dasar 

dari sebuah perjuangan berlangsung dengan bagus atau baik. 

       Bentuk morfologis kata pidekanyaitu terdiri atas gabungan morfem 

afiks  kata dasar pidek ‘injak’ plus sufiks –an. Secara sintaksis kata 

tersebut berupa kata benda dapat dibuktikan dengan pengingkaran kata 

tersebut dengan memakai kata dudu ‘bukan’ dudu pidekan ‘bukan 
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pijakan’, dan kata tersebut tidak dapat diikuti dengan kata ora ‘tidak’ *ora 

pidekan. Kata pidekan merupakan wujud kekhasan dialek masyarakat 

Banyumas. 

c. Kata Benda Berbentuk Kata Majemuk 

       Berikut adalah leksikon khas dialek Banyumas dalam rubrik 

“Banyumasan” majalah Panjebar Semangat yang termasuk kata benda 

berbentuk majemuk. 

1) “Randha balen, apa dhudha balen kakine. 
(PS:2011.49.18.27) 
 
‘Randa balen atau duda balen kek.’ 
 

       Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas 

yang berupa kata benda adalah kata randha balen ‘sejenis makanan khas’. 

Kata randha balen merupakan kata yang berjenis kata benda kongkrit. 

Kata randha balen berjenis kata benda karena secara semantis kata randha 

balen mengacu terhadap unsur kenyataan yang berupa benda dan dapat 

ditangkap oleh panca indera manusia, yakni sejenis makanan khas yang 

terbuat dari ketela rambat. 

       Kata randha balen merupakan kata majemuk yang terdiri dari dua 

kata yang bergabung menjadi sebuah kata yang mempunyai arti yang 

berbeda dengan kata asalnya. Randha dalam bahasa Jawa merupakan arti 

dari janda, sedangkan balen dalam bahasa Jawa artinya kembali lagi. 

Namun, dalam artian kalimat di atas dan masyarakat pada umumnya, 

randha balen merupakan sebuah nama makanan yang terbuat dari ketela 

rambat. 
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Secara sintaksis kata tersebut berupa kata benda dapat dibuktikan dengan 

pengingkaran kata tersebut dengan memakai kata dudu ‘bukan’ dudu 

randha balen ‘bukan makanan randa balen’, dan kata tersebut tidak dapat 

diikuti dengan kata ora ‘tidak’ *ora randha balen. Kata randha balen 

merupakan wujud kekhasan dialek masyarakat Banyumas. 

 
6. Kata Depan 

Kata depan atau tembung ancer-ancer (preposisi) yaitu kata yang 

digunakan untuk mengawali tempat ataupun mengawali kata benda. Kata 

depan bisa terletak di depan kata benda, kerja, atau kata sifat. Contoh dari 

kata depan tersebut akan diuraikan berdasarkan bentuk katanya, sebagai 

berikut. 

a. Kata Depan Berbentuk Kata Dasar 

       Berikut adalah leksikon khas dialek Banyumas dalam rubrik 

“Banyumasan” majalah Panjebar Semangat yang termasuk kata depan 

berbentuk dasar. 

1) Nggo mbukak mata pikire men padha tertib nang ngumah 
lan tertib nang ndalan”, ujare mbekayu Tebok karo mesem, 
mandan legi. (PS:2011.28.18.31) 
 
‘Untuk membuka mata dan pikiran supaya saling tertib di 
rumah dan tertib di jalan”, kata mba Tebok sembari 
tersenyum, agak manis.’ 

 
       Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas 

yang berupa kata depan adalah kata men ‘supaya’. Kata tersebut berjenis 

kata depan karena secara sintaksis kata tersebut berada di depan atau 

mengawali kata sifat yaitu padha tertib ‘saling tertib’, dalam kalimat di 
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atas, kata tersebut menjelaskan tujuan dari membuka mata pikiran, yaitu 

supaya tertib.  

       Kata men merupakan kata dasar, karena dalam hal ini kata tersebut 

merupakan kata yang mandiri, tidak bergantung pada kata lain. Kata men 

merupakan morfem bebas yang tidak digabungi oleh morfem lain baik 

imbuhan, klitika, dan bentuk dasar yang lain ataupun dengan 

pemajemukan dan pengulangan kata karena terdiri atas satu morfem asal. 

Morfem asal dari kata men yaitu men yang mempunyai kesatuan makna 

tersendiri yang tidak dapat dibagi lagi menjadi bagian yang lebih kecil. 

Kata men tersebut merupakan wujud kekhasan dalam dialek masyarakat 

Banyumas. 

b. Kata Depan Berimbuhan 

       Berikut adalah leksikon khas dialek Banyumas dalam rubrik 

“Banyumasan” majalah Panjebar Semangat yang termasuk kata depan 

berbentuk imbuhan. 

1) Bali sekang pendhapa kabupaten, praupane kaki Bawor 
njenggureng medeni. (PS:2011.31.18.1) 
 
‘Sepulang dari pendapa kabupaten, muka kakek Bawor 
terlihat menakutkan.’ 

 
       Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas 

yang berupa kata depan adalah kata sekang ‘dari’. Kata tersebut berjenis 

kata depan karena secara sintaksis kata tersebut berada di depan atau 

mengawali kata benda yaitu pendhapa ‘pendapa’, dalam kalimat di atas 
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kata tersebut juga bisa disebut sebagai preposisi penanda hubungan asal 

yaitu menjelaskan asal darimana kakek Bawor pergi.  

       Bentuk morfologis kata sekangyaitu terdiri atas gabungan morfem 

afiks dengan imbuhan sufiks, yakni kata dasar seka ‘dari,asal’ ditambah 

dengan imbuhan sufiks –ng. Kata sekang merupakan wujud kekhasan 

dialek masyarakat Banyumas. 

2) Terus dodol bangsane jahitan lan njuran bathik. 
(PS:2011.30.18.12) 
 
‘Lalu berjualan seperti misalnya jahitan dan batik.’ 

 
       Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas 

yang berupa kata depan terlihat pada kata bangsane ‘seperti misalnya yang 

sejenis’. Kata bangsane pada umumnya menerangkan hal yang sama atau 

sejenis. Kata tersebut berjenis kata depan karena karena secara sintaksis 

kata tersebut berada di depan atau mengawali kata benda yaitu jahitan 

‘barang yang sudah dijahit’.  

       Bentuk morfologis kata bangsaneyaitu terdiri atas gabungan morfem 

afiks dengan imbuhan sufiks, yakni kata dasar bangsa ‘jenisnya’ ditambah 

dengan imbuhan sufiks –e. Bentuk tersebut biasanya disebut wandamenga, 

karena adanya penambahan sufiks pada kata yang berakhiran bunyi vokal. 

Kata bangsane merupakan wujud kekhasan dialek masyarakat Banyumas. 

7. Kata Sambung 

       Kata sambung (konjungsi) adalah kata yang digunakan untuk 

menyambungkan kata dengan kata, frasa dengan frasa, klausa dengan 
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klausa, dan klausa dengan kalimat majemuk. Contoh dari kata sambung 

tersebut akan diuraikan berdasarkan bentuk katanya, sebagai berikut. 

a. Kata Sambung Berbentuk Kata Dasar 

       Berikut adalah leksikon khas dialek Banyumas dalam rubrik 

“Banyumasan” majalah Panjebar Semangat yang termasuk kata sambung 

berbentuk dasar. 

1) Ningen angger nggo urip lan penguripan, ora duwe cita-
cita dadi pegawe, ya ora perlu sekolah dhuwur, sing perlu 
teyeng maca lan nulis”, ujare kaki Bawor. 
(PS:2011.21.18.11) 
 
‘Tetapi apabila untuk hidup dan penghidupan, apabila tidak 
mempunyai cita-cita menjadi pegawai, ya tidak perlu 
sekolah yang tinggi, yang penting bisa membaca dan 
menulis”, kata kakek Bawor.’ 

 
       Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas 

yang berupa kata sambung adalah kata ningen ‘tetapi’. Kata ningen 

merupakan konjungsi penghubung tak setara. Sesuai dengan definisi kata 

sambung, kata ningen termasuk ke dalam kata sambung karena secara 

sintaksis pada kalimat di atas apabila dilihat dari fungsi kata penghubung 

dalam bahasa Jawa, kata tersebut masuk ke dalam kata penghubung yang 

menghubungkan kata, klausa, atau kalimat yang kedudukannya sederajat 

atau setara yang menggabungkan pertentangan.  

       Kata ningen merupakan kata dasar, karena dalam hal ini kata tersebut 

merupakan kata yang mandiri, tidak bergantung pada kata lain. Kata 

ningen merupakan morfem bebas yang tidak digabungi oleh morfem lain 

baik imbuhan, klitika, dan bentuk dasar yang lain ataupun dengan 
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pemajemukan dan pengulangan kata karena terdiri atas satu morfem asal. 

Morfem asal dari kata ningen yaitu ningen yang mempunyai kesatuan 

makna tersendiri yang tidak dapat dibagi lagi menjadi bagian yang lebih 

kecil. Kata ningen tersebut merupakan wujud kekhasan dialek masyarakat 

Banyumas. Dalam dialek baku, kata tetapi biasa digunakan dengan kata 

nanging. 

 
8. Kata Seru 

       Kata seru atau tembung panyeru(interjeksi) yaitu kata yang 

menggambarkan atau melahirkan rasa senang, kaget, kecewa, susah, dan 

lain-lain. Kata seru juga dapat digunakan sebagai suatu ajakan. Contoh 

dari kata seru tersebut akan diuraikan berdasarkan bentuk katanya, sebagai 

berikut. 

a. Kata Seru Berbentuk Kata Dasar 

       Berikut adalah leksikon khas dialek Banyumas dalam rubrik 

“Banyumasan” majalah Panjebar Semangat yang termasuk kata seru 

berbentuk dasar. 

1) Wis mayuh sih dietung bareng, apa ora mumet. 
(PS:2011.29.18.14) 
 
‘Sudah ayuk dihitung bersama, apa tidak pusing.’ 

 
       Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas 

yang berupa kata seru adalah kata mayuh. Kata mayuh merupakan sebuah 

kata yang berarti suatu ajakan. Kata mayuh merupakan kata dasar, karena 

dalam hal ini kata tersebut merupakan kata yang mandiri, tidak bergantung 
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pada kata lain. Kata mayuh merupakan morfem bebas yang tidak 

digabungi oleh morfem lain baik imbuhan, klitika, dan bentuk dasar yang 

lain ataupun dengan pemajemukan dan pengulangan kata karena terdiri 

atas satu morfem asal. Morfem asal dari kata mayuh yaitu mayuh yang 

mempunyai kesatuan makna tersendiri yang tidak dapat dibagi lagi 

menjadi bagian yang lebih kecil. Kata tersebut merupakan wujud kekhasan 

dialek masyarakat Banyumas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

mengenai leksikon khas dialek Banyumas dalam rubrik “Banyumasan” 

majalah Panjebar Semangat dapat disimpulkan bahwa. 

1. Leksikon khas dialek Banyumas pada rubrik “Banyumasan” majalah 

Panjebar Semangat sesuai dengan rumusan masalah yang ada ditemukan 8 

jenis kata, antara lain (1) kata keterangan, (2) kata ganti, (3) kata sifat, (4) 

kata kerja, (5) kata benda, (6) kata depan, (7) kata sambung, dan (8) kata 

seru. Semua jenis kata tersebut masing-masing dijelaskan atau dibuktikan 

dengan beberapa pembuktian. 

2.  Leksikon khas dialek Banyumas pada rubrik “Banyumasan” majalah 

Panjebar Semangat sesuai dengan rumusan masalah yang ada ditemukan 4 

bentuk kata, antara lain (1) kata dasar, (2) kata berimbuhan, (3) kata ulang, 

dan (4) kata majemuk. Bentuk kata tersebut masing-masing dijelaskan atau 

dibuktikan dengan beberapa pernyataan. 

 

B. Implikasi 

       Bahasa Jawa dialek Banyumas mempunyai beberapa bentuk perbedaan 

dengan bahasa Jawa baku khususnya pada aspek leksikon, sedangkan 

pemahaman tentang dialek Banyumas masih kurang dan sangat diperlukan 

pemahaman yang lebih mendalam. Penelitian ini diharapkan dapat menambah 
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pemahaman tentang leksikon khas Banyumas. Hal ini juga diharapkan supaya 

dalam proses belajar mengajar bahasa dapat berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan. 

 

C. Saran  

       Hasil penelitian ini belum tuntas karena peneliti baru meneliti penggunaan 

bahasa Jawa dialek Banyumas dari aspek leksikon saja, sehingga perlu 

diadakan penelitian lebih lanjut yang berhubungan dengan penggunaan dialek 

Banyumas misalnya dari segi morfologi ataupun semantik agar diperoleh hasil 

penelitian yang lengkap dan mendalam. Bagi para awak media pers di wilayah 

Banyumas diharapkan lebih mempunyai andil untuk melestarikan dialek 

Banyumas dengan cara lebih memperkaya aneka macam majalah khusus 

berdialek Banyumas dengan format yang menarik agar masyarakat Banyumas 

tertarik untuk membaca rubrik atau artikel tersebut sehingga masyarakat 

Banyumas tidak asing dan lebih mengenal dialeknya sendiri. 
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Tabel Analisis Leksikon Dialek Banyumas pada Rubrik “Banyumasan” Majalah Panjebar Semangat 

 

 

 

No Kalimat Aspek Leksikon Ket. 
KK  KKT KKD KG KB KS KD KP 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 

1 Ningen ya kuwe, 

wayang sekang 

Jawa sing wis 

dikenal nang 

ndunya, sekiye 

pandhemene nang 

Jawa malah wis 

selot entek. 

(PS:2011.10.18.9) 

        √                                                        Selot → KD= selot 
‘semakin’, berupa 
kata keterangan 
karena diikuti dan 
bertugas 
menerangkan kata 
sifat yaitu entek 
‘habis’. 

2 Lha kiye sing 

slentha. 

(PS:2011.11.18.18) 

                √                                                Slentha → KD= 
slentha ‘tidak 
sesuai, 
menyimpang’, 
berupa kata sifat 
yang menjelaskan 
suatu keadaan yaitu 
tidak sesuai atau 
menyimpang. 

3 Nabuh gendhing, 

calung, ngibing 

lengger, nang 

sekolah ora nana. 

(PS:2011.11.18.22) 

  √                                                              Ngibing → ater-ater 
hanuswara {N-} ng- 
+ ibing ‘menari’, 
berupa kata kerja 
aktif yang 
menjelaskan suatu 
kegiatan yang 
sedang dilakukan 
yaitu menari. 
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Tabel Lanjutan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 

4 Nurut inyong, 

selot suwe seni 

lan budaya, 

kelebu bahasa 

lokal ya bakal 

cures ya 

ramane. 

(PS:2011.11.18.

30) 

                √                                                Cures → KD= 
cures ‘tidak adil’, 
berupa kata sifat 
yang menjelaskan 
suatu keadaan 
yang atau sifat 
seseorang yaitu 
tidak adil. 

5 Ningen yakuwe, 

gandheng nang 

Jakarta, angka 

sing kena tilang 

kena kanggo 

pengemut 

tumrap 

pengendhara 

kon ati-ati, aja 

nganggo helm 

sembarangan. 

(PS:2011.13.18.

8) 

                                  √                              Pengemut → ater-
ater hanuswara 
{pa-} peng- + emut 
‘pengingat’, 
berupa kata benda 
abstrak yang 
secara semantis 
mengacu terhadap 
unsure kenyataan 
yang berupa 
benda, yakni 
pengingat atau alat 
yang bisa membuat 
ingat. 

6 Apamaning akeh 

bocah enom sing 

penjorangan. 

(PS:2011.13.18.

23) 

                  √                                              Penjorangan → 
Penjorang + sufiks 
–an ‘kelakar’, 
berupa kata sifat 
yang menjelaskan 
suatu keadaan atau 
sifat yaitu kelakar 
atau kurang ajar. 
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Tabel Lanjutan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 

7 Minggu esuk, 

kaki Bawor 

nglencer 

maring kota, 

jeremonge sih 

arep tilik 

dulur nang 

kota. 

(PS:2011.14.

18.1) 

  √                                                              Nglencer → ater-
ater hanuswara {N-} 
ng- + lencer 
‘berkunjung’, 
berupa kata kerja 
aktif yang 
menjelaskan suatu  
kegiatan yang 
sedang dilakukan 
yaitu berkunjung. 

8 Apamaning 

esuk-esuk 

mbekayu 

Tebok wis 

gipyak nang 

pawon gawe 

panganan, 

jere monge 

arep tilik 

keponakan 

sing lagi 

bayen, apa 

malah arep 

aqekahan. 

(PS:2011.14.

18.3) 

                √                                                gipyak → KD= 
gipyak 
‘bersemangat, 
melangkah cepat’, 
berupa kata sifat 
yang menjelaskan 
suatu keadaan yaitu 
bersemangat. 
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Tabel Lanjutan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 

9 Ora nganggo 

detawani, bareng 

bise wis mandheg, 

kaki Bawor gagean 

mlumpat mlebu bis. 

(PS:2011.14.18.7) 

 

          √                                                      Gagean → 
KD= gage ‘ 
cepat’ + {-an}, 
berupa kata 
keterangan 
karena diikuti 
dan bertugas 
menerangkan 
kata kerja yaitu 
mlumpat  
‘melompat’. 

10 Liyane kuwe, akeh 

bis sing tujuane 

sejen. 

(PS:2011.14.18.13) 

                √                                                Sejen → KD= 
sejen ‘beda, 
lain’, berupa 
kata sifat yang 
menjelaskan 
suatu keadaan 
yaitu berbeda. 

11 Kamangka sing 

jenenge bis nang 

kabupaten, 

penumpange mung 

edhek-edhek. 

(PS:2011.14.18.15) 

                      √                                          Edhek-edhek → 
KD= edhek 
‘dekat’ 
(mengalami 
proses 
reduplikasi), 
berupa kata sifat 
yang 
menjelaskan 
suatu hal yaitu 
berjarak dekat. 

12 Jan apa ora melasi 

supir karo kenete 

sing godhe sedina 

med, mulai Subuh 

tekan bar Isya 

tembe laut. 

(PS:2011.14.18.21) 

        √                                                        Med → KD= 
med ‘penuh’, 
berupa kata 
keterangan 
karena diikuti 
dan bertugas 
menerangkan 
kata keterangan 
yaitu sedina 
‘sehari’. 
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Tabel Lanjutan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 

13 Mangkaning, 

telepon kabel sekiye 

jan malahan murah 

klerah. 

(PS:2011.15.18.4) 

        √                                                        Klerah → KD= 
klerah ‘dapat 
dijangkau’, 
berupa kata 
keterangan 
karena diikuti 
dan bertugas 
menerangkan 
kata keterangan 
yaitu murah. 

14 Ndeleng nomer sing 

nyambung, mbekayu 

Tebok Mandan 

jenggureng, merga 

durung apal karo 

nomere sing tilpun. 

(PS:2011.15.18.6) 

√                                                                Jenggureng → 
KD= 
jenggureng 
‘melamun’, 
berupa kata 
kerja aktif yang 
menjelaskan 
suatu kegiatan 
yang sedang 
dilakukan yaitu 
melamun. 

15 Kuwe tegese, 

mbekayu Tebok 

pancen durung 

wawuh karo sing 

nilpun. 

(PS:2011.15.18.7) 

                √                                                Wawuh → KD= 
wawuh ‘kenal’, 
berupa kata sifat 
yang 
menjelaskan 
suatu keadaan 
yaitu kenal. 

16 Mayuh awake 

dhewek melu 

nyontoni maring 

anak putu, kon aja 

padha gegoh aja 

padha reyang. 

(PS:2011.15.18.40) 

                √                                                Gegoh → KD= 
gegoh ‘heboh, 
suasana 
bertengkar’, 
berupa kata sifat 
karena 
menjelaskan 
suatu keadaan 
yaitu heboh. 
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Tabel Lanjutan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 

17 Tujuan ngodhe TKI 

sekang Cilacap, 

paling akeh maring 

Malaysia/Singapura. 

(PS:2011.16.18.9) 

  √                                                              Ngodhe → ater-
ater hanuswara 
{N-} ng- + 
kodhe ‘bekerja, 
memburuh’, 
berupa kata 
kerja aktif 
karena 
menjelaskan 
suatu kegiatan 
yang dilakukan 
yaitu bekerja. 

18 Nurut kanca-kanca 

nang Paguyuban 

Pendengar lan 

Penyiar Radio 

Banyumasan, jeneng 

Sari Jumali lewih 

tenar utawa moncer 

ketimbang pejabat. 

(PS:2011.17.18.3) 

                √                                                Moncer → 
KD= moncer 
‘terkenal’, 
berupa kata sifat 
yang 
menjelaskan 
suatu keadaan 
yaitu terkenal. 

19 Apamaning koh 

ajar utawa nanggap 

gamelan,  suwara 

kaset gamelan baen 

wis ora tau krungu. 

(PS:2011.18.18.20) 

                                            √                    Apamaning → 
apa ‘apa’ + 
maning ‘lagi’, 
berupa kata 
sambung yang 
menggabungkan 
menegaskan. 
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Tabel Lanjutan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 

20 Keprimen ora dadi 

crita miris. 

(PS:2011.19.18.3) 

 

 

                          √                                      Keprimen → 
prefiks ke- + 
primen 
‘bagaimana’, 
berupa kata 
ganti penanya 
yang 
digunakan 
untuk 
bertanya. 

21 Ana maning crita 

nang Jawa Timur, 

kuburan-kuburan 

bayi dikedhuk 

sekang kuburane, 

merga, ndeyan 

dienggo jimat 

utawa tumbal golet 

kesekten utawa 

kesugihan. 

(PS:2011.19.18.5) 

√                                                                Maning → 
KD= maning 
‘lagi’, berupa 
kata 
keterangan 
karena diikti 
dan bertugas 
menerangkan 
kata sifat yaitu 
ana ‘ada’. 

22 Bali sekang 

pendhapa 

kabupaten, 

praupane kaki 

Bawor njenggureng 

medeni. 

(PS:2011.31.18.1) 

                                                  √              Sekang → 
seka + sufiks –
ng ‘dari, asal’, 
berupa kata 
depan karena 
secara 
sintaksis kata 
tersebut 
berada di 
depan atau 
mengawali 
kata benda 
yaitu 
pendhapa 
‘pendopo’. 
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Tabel Lanjutan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 

23 “Inyong ya ora 

ngerti ya, merga 

jaman semana 

inyong duwe anak 

cilik, biyunge ora 

tau nusoni nganggo 

susu formula”, 

ujare kaki Bawor. 

(PS:2011.19.18.13) 

 

                        √ 
 
 
 
√ 

 
 
√ 

                                    Inyong → 
KD= inyong 
‘saya’, berupa 
kata ganti 
orang pertama 
tunggal. 
Biyunge → 
biyung + sufiks 
–e ‘ panggilan 
untuk ibu 
kandung’, 
berupa kata 
ganti orang 
ketiga tunggal. 
Kaki → KD= 
kaki ‘kakek, 
sebuatn umum 
untuk lelaki 
tua’, berupa 
kata ganti 
orang ketiga 
tunggal. 

24 Lagi umyeg 

ngrasani susu 

formula lan bayi-

bayi sing dibuwang 

dening biyunge, 

liwat mbekayu 

Wiwi, dhukun bayi 

sing lulusan 

perguruan tinggi. 

(PS:2011.19.18.14) 

                √                                                Umyeg → 
KD=  umyeg 
‘banyak sekali 
dan sibuk’, 
berupa kata 
sifat yang 
menjelaskan 
suatu keadaan 
yaitu sibuk. 
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Tabel Lanjutan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 

25 “Lha kae ana lik 

Wiwi, jajal sih ko 

takon keprimen 

carane ngatasi 

susu formula”, 

mbekayu Tebok 

ngemutaken adhine 

kon takon maring 

bibine sing dadi 

dhukun bayi 

Puskesmas. 

(PS:2011.19.18.15) 

 

                        √ 
 
√ 

                                      Ko → KD= ko 
‘kamu’, berupa 
kata ganti 
orang kedua 
tunggal. 
Mbekayu → 
KD= mbekayu 
‘kakak 
perempuan’, 
berupa kata 
ganti orang 
ketiga tunggal. 

26 “Ko ngerti tajin 

mbok Sekar”, 

ujare lik Wiwi 

maring Sekar, tapi 

matane mlirik 

maring mbekayu 

Tebok. 

(PS:2011.19.18.26) 

 

 

                        √                                        Mbok → KD= 
mbok ‘sebutan 
umum untuk 
perempuan 
dewasa, ibu’, 
berupa kata 
ganti orang 
kedua tunggal. 
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Tabel Lanjutan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 

27 Kang Tato utawa 

Supriyanto Dahlan 

kuwe tilas supir 

sepur alias 

masinis, ana 

mbekayu Gombol, 

pensiunan guru 

sekang 

Karangpucung, 

terus ana mbekayu 

Aning sing bojo 

mantan lurah 

Sidamulya lan 

Kang Mastur sing 

sekiye jeremonge 

isih dadi pamong 

nang desa 

Penyarang. 

(PS:2011.20.18.3) 

          √                                                      Sekiye → 
prefiks se- + 
kiye ‘sekarang, 
saat ini’, 
berupa kata 
keterangan 
karena diikuti 
dan bertugas 
menerangkan 
kata 
keterangan 
yaitu sing 
‘yang’. 

28 Golet ilmu mulai 

ayunan nganti 

liang kubur. 

(PS:2011.21.18.1) 

 

√                                                                Golet → KD= 
golet ‘cari’, 
berupa kata 
kerja aktif yang 
menjelaskan 
suatu kegiatan 
yang dilakukan 
yaitu cari. 
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Tabel Lanjutan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 

29 “Ramane, endi 

sing paling 

manpangat antara 

ilmu sing olih nang 

bangku sekolah, 

karo nang 

bebrayan”, takone 

anggota karang 

taruna. 

(PS:2011.21.18.8) 

 

                          √                                      Ramane → 
KD= rama 
‘bapak’ + {-
e}, 
merupakan 
kata ganti 
orang kedua 
tunggal yang 
digantikan 
untuk 
menyebut 
kata bapak 
kandung. 

30 Ningen angger 

nggo urip lan 

penguripan, ora 

duwe cita-cita dadi 

pegawe, ya ora 

perlu sekolah 

dhuwur, sing perlu 

teyeng maca lan 

nulis”, ujare kaki 

Bawor. 

(PS:2011.21.18.11) 

 

                                        √                        Ningen → 
KD= ningen 
‘tapi, tetapi’, 
berupa kata 
sambung 
yang 
menggabung
kan 
mempertenta
ngkan. 
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Tabel Lanjutan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 

31 Ningen angger 

nggo urip lan 

penguripan, ora 

duwe cita-cita dadi 

pegawe, ya ora  

perlu sekolah 

dhuwur, sing perlu 

teyeng maca lan 

nulis”, ujare kaki 

Bawor. 

(PS:2011.21.18.11) 

        √                                                        Teyeng → 
KD= teyeng 
‘bisa, dapat’, 
berupa kata 
keterangan 
karena diikuti 
dan bertugas 
menerangkan 
kata kerja yaitu 
maca 
‘membaca’. 

32 Inyong ana perlu 

karo rika ramane. 

(PS:2011.22.18.8) 

                        √                                        Rika → KD= 
rika ‘anda’, 
berupa kata 
ganti orang 
kedua tunggal 
yang 
digantikan 
untuk 
menyebut kata 
anda. 

33 Seliyane kuwe, 

bareng jisim wis 

dibukak jebul 

wujud buntelan 

mori isih wutuh 

mbungkus balung 

sing isih wutuh 

kuning gadhing, 

garing tur meling. 

(PS:2011.22.18.13) 

                        √                                        Kuwe → KD= 
kuwe ‘itu’, 
berupa kata 
ganti penunjuk 
umum yang 
digunakan 
untuk 
menunjukkan 
salah satu bab 
yang jauh. 
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Tabel L anjutan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 

34 “Ooo iya ana crita 

sekang batir, wektu 

semono kali banjir 

gedhe, mangkaning 

ana wong sekang 

lor kali nglairaken, 

kuwe tegese nini 

Omber kudu 

nyabrang jalaran 

ora nana brug 

utawa prau 

sabrangan. 

(PS:2011.22.18.24) 

 

 

                                √                                Brug → KD= 
brug 
‘jembatan’, 
berupa kata 
benda kongkrit 
yang secara 
semantis 
mengacu 
terhadap unsur 
kenyataan yang 
berupa benda, 
yakni 
jembatan. 

35 Mangkaning, nini 

Omber wis dikubur 

puluhan tahun. 

(PS:2011.22.18.29) 

 

 

                        √                                        Nini → KD= 
nini ‘nenek’, 
berupa kata 
ganti orang 
ketiga tunggal. 
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Tabel Lanjutan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 

36 Ana warta sing 

mandan maen sekang 

Purbalingga, jumlah 

Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) nang 

lingkungan 

pemerintah 

Kabupaten 

Purbalingga sing 

padha pegatan wektu 

sekiye cacahe ndedel, 

utawa mundhak. 

(PS:2001.23.18.1) 

                √                                                Maen → KD= 
maen ‘bagus, 
indah’, berupa 
kata sifat yang 
menjelaskan 
suatu keadaan 
atau sifat yaitu 
bagus.  
 

37 Maknane, wong 

jejodowan angger 

wis ora nana 

kecocokan ya olih 

baen padha pisahan 

utawa pegatan. 

(PS:2011.23.18.9) 

         
 
 
√ 

    √ 
 
 

                                                Ora nana → 
Ora + nana 
‘tidak ada’, 
berupa kata 
keterangan 
karena diikuti 
dan bertugas 
menerangkan 
kata sifat yaitu 
kecocokan 
‘kecocokan’. 
Baen → KD= 
baen ‘saja’, 
berupa kata 
keterangan 
karena diikuti 
dan bertugas 
menerangkan 
kata keterangan 
yaitu olih 
‘boleh’. 
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Tabel Lanjutan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 

38 “Kuwe alesane apa 

ramane, geneng 

koh padha njaluk 

pegat”, Mbekayu 

Tebok egin 

nyambung. 

(PS:2011.23.18.16) 

 

        √                                                        Egin → KD= 
egin ‘masih, 
ada sisa’, 
berupa kata 
keterangan 
karena diikuti 
dan bertugas 
menerangkan 
kata sifat yaitu 
nyambung 
‘paham’. 

39 Paling ora ngerti 

maring karya-

karyane sing 

merakyat, tur 

mbleketaket. 

(PS:2011.25.18.2) 

                  √                                              Mbleketaket → 
{m-} + KD= 
bleketaket ‘enak 
sekali, nikmat, 
sedap’, berupa 
kata sifat yang 
menjelaskan 
suatu keadaan 
yang nikmat 
dari keindahan 
karya seni. 

40 “Kawit gemiyen, 

sing tukang mbabat 

alas Cilacap 

mbokan 

pemerintah utawa 

sing nduwe ijin 

sekang pemerintah. 

(PS:2011.26.18.18) 

 

        √                                                        Gemiyen → 
KD= gemiyen 
‘dahulu, dahulu 
kala’, berupa 
kata keterangan 
karena diikuti 
dan bertugas 
menerangkan 
kata keterangan 
yaitu kawit 
‘sejak’. 
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Tabel Lanjutan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 

41 Conto sing paling 

gampang, kapure 

dikedhuki terus 

nggo gawe semen 

lha sing 

ngetokaken ijin 

ngedhuk kapur apa 

kaki Karto tukang 

bakso, utawa kaki 

Bawor sing mung 

dadi gedibal, tulih 

dudu embok. 

(PS:2011.26.18.27) 

 

                √                                                Gedibal → KD= 
gedibal ‘orang 
suruhan’, berupa 
kata sifat yang 
menjelaskan 
suatu keadaan 
yaitu orang yang 
sering disuruh-
suruh. 

42 “Embuh lah, 

angger dipikir ya 

tambah koleng”, 

jere kaki Bawor. 

(PS:2011.26.18.30) 

 

 

 

 

                √                                                Koleng → KD= 
koleng ‘pusing, 
sangat bingung’, 
berupa kata sifat 
yang 
menjelaskan 
suatu keadaan 
yaitu pusing. 
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Tabel Lanjutan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 

43 “Ningen angger 

sing jenenge umah 

bale malang, 

antara umah 

ngarep karo mburi 

ora bisa disogi 

talang, dadi banyu 

udan bisa nggrajak 

mlebu ngumah”, 

jere kaki Bawor. 

(PS:2011.27.18.16) 

 

  √                                                              Disogi → 
konfiks {di-/-
i}di- + sog + i 
‘ditaruh’, berupa 
kata kerja pasif 
yang 
menjelaskan 
suatu kegiatan 
yang dilakukan 
atau terjadi yaitu 
ditaruhi. 

44 Malahan sekiye 

nang sawijining 

kota ana kumpulan 

“genk motor” sing 

gaweyane nakal 

nang gili. 

(PS:2011.28.18.28) 

 

 

 

 

                                √                                Gili → KD= gili 
‘jalan’, berupa 
kata benda 
kongkrit yang 
secara semantis 
mengacu 
terhadap unsur 
kenyataan yang 
berupa benda, 
yakni jalan. 
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Tabel Lanjutan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 

45 Esuk-esuk njeput, 

bar shalat subuh, 

wis digawekaken 

tehnasgitel (teh 

panas legi tur 

kenthel) karo 

pacitan mendoan 

bonus cengis, 

gedhang goreng lan 

ora kelalen 

klethikan kacang. 

(PS:2011.29.18.2) 

 

          √                                                      Njeput → ater-
ater hanuswara 
{N-} n- + jeput 
‘sepanjang 
pagi’, berupa 
kata keterangan 
karena diikuti 
dan bertugas 
menerangkan 
kata sifat yaitu 
esuk-esuk ‘pagi-
pagi’.  

46 Esuk-esuk njeput, 

bar shalat subuh, 

wis digawekaken 

tehnasgitel (teh 

panas legi tur 

kenthel) karo 

pacitan mendoan 

bonus cengis, 

gedhang goreng lan 

ora kelalen 

klethikan kacang. 

(PS:2011.29.18.2) 

 

                                √                                Cengis → KD= 
cengis ‘cabai 
kecil, cabai 
rawit’, berupa 
kata benda 
kongkrit yang 
secara semantis 
mengacu 
terhadap unsur 
kenyataan yang 
berupa benda, 
yakni cabai. 
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Tabel Lanjutan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 

47 Jan nylekamin 

pisan. 

(PS:2011.29.18.3) 

                √                                                Nylekamin → 
KD= nylekamin 
‘enak, gurih, 
nikmat’, berupa 
kata sifat yang 
menjelaskan 
suatu keadaan 
yaitu enak. 

48 Wis mayuh sih 

dietung bareng, 

apa ora mumet. 

(PS:2011.29.18.14) 

                                                        √        Mayuh → KD= 
mayuh ‘ayo, 
mari’, berupa 
interjeksi yang 
berupa ajakan 
untuk 
melakukan 
sesuatu. 

49 Rika tau krungu 

crita kiye apa ora 

ramane”, takone 

mbekayu Tebok 

maring ramane 

nalika lagi mlaku-

mlaku neng alun-

alun Purbalingga 

bareng tes shalat 

Ashar nang mesjid 

Agung Darussalam 

Purbalingga. 

(PS:2011.30.18.3) 

        √                                                        Tes → KD= tes 
‘sehabis’, 
berupa kata 
keterangan 
karena diikuti 
dan bertugas 
menerangkan 
kata kerja yaitu 
shalat ‘sholat’. 

 

 



104 
 

Tabel Lanjutan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 

50 Terus dodol bangsane 

jahitan lan njuran 

bathik. 

(PS:2011.30.18.12) 

 

 

 

 

 

                                                  √              Bangsane → 
KD= bangsa 
‘ras, kaum, 
jenis’ + {-e}, 
berupa kata 
depan karena 
secara sintaksis 
kata tersebut 
berada di 
depan atau 
mengawali 
kata benda 
yaitu jahitan 
‘kain yang 
sudah di jahit’. 

51 “Ramane, koh bedane 

mung setipis kulit 

bawang, kuwe tegese 

keprimen”, kang 

Gering sing tembe 

mencungul sekang 

pawon nggawa boled 

didang melu takon. 

(PS:2011.31.18.25) 

                                √                                Boled → KD= 
boled ‘ketela 
rambat’, 
berupa kata 
benda kongkrit 
yang secara 
semantis 
mengacu 
terhadap unsur 
kenyataan yang 
berupa benda, 
yakni sejenis 
ketela rambat. 

52 Bali sekang pendhapa 

kabupaten, praupane 

kaki Bawor 

njenggureng medeni. 

(PS:2011.31.18.1) 

                                                  √              Sekang → 
KD= sekang 
‘asal, dari’, 
berupa kata 
depan karena 
secara sintaksis 
kata tersebut 
berada di 
depan atau 
mengawali 
kata benda 
yaitu pendhapa 
‘pendapa’. 
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Tabel Lanjutan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 

53 Anake wadon 

dijorna baen, 

nganti mlebu 

maring pedangan. 

(PS:2011.35.18.4) 

 

 

 

 

                                  √                              Pedangan → {pe-
} + KD= dang 
‘memasak nasi’ + 
{-an}, berupa kata 
benda kongkrit 
yang secara 
semantismengacu 
terhadap unsur 
kenyataan yang 
berupa benda, 
yakni dapur. 

54 Men Mandan 

gayeng golih 

omong-omongan, 

kaki Bawor disered 

kaki Karso mlebu 

maring sroto 

Sokaraja sing 

panggonane kulon 

klentheng Sokaraja, 

perek pertelon Kali 

Pelus. 

(PS:2011.43.18.19) 

 

 

                √                                                Perek → KD= 
perek ‘dekat’, 
berupa kata sifat 
yang menjelaskan 
suatu keadaan 
yang berdekatan 
yaitu antara 
klentheng Sokaraja 
dengan Kali Pelus 
Yang jaraknya 
dekat. 
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Tabel Lanjutan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 

55 Lha nang pojokan 

gubug ana wong-

wong tukang 

gambar sing sokan 

mbantu dodol sroto. 

(PS:2011.43.18.27) 

 

 

 

                                √                                Sroto →KD=  
sroto ‘soto=nama 
masakan’, berupa 
kata benda 
kongkrit yang 
secara semantis 
mengacu 
terhadap unsur 
kenyataan yang 
berupa benda, 
yakni masakan 
yang bernama 
soto. 

56 Malinge nglawan, 

Kyai Pekih karo 

maling kuwe mau 

padha adu 

kasekten… suwe 

banget gole padha 

adu kasekten, padha 

dene ngetokna 

kasektene 

dhewek2… merga 

Kyai Pekih lewih 

sekti, tur nang dalan 

sing bener, maling 

kuwe diajar ngasi 

kontal adoh lan mati 

kemangsang nang 

sawijining wit. 

(PS:2011.44.18.17) 

  √                                                              Ngetokna → 
ater-ater 
hanuswara {N} 
ng- + metu + 
sufiks –na 
‘mengeluarkan’, 
berupa kata kerja 
aktif yang 
menjelaskan 
suatu kegiatan 
yang sedang 
dilakukan yaitu 
mengeluarkan. 
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Tabel Lanjutan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 

57 “Lha kiye keprimen 

urusane Tebok, teka-

teka terus reyang, 

kaya pitik lagi 

memeti nggolet 

petarangan”, kaki 

Bawor takon maring 

anake wadon sing 

teka-teka terus kesuh 

kaya wong 

kesurupan. 

(PS:2011.46.18.8) 

                √                                                Reyang → KD= 
reyang, berupa 
kata sifat yang 
menjelaskan 
suatu keadaan 
yaitu gaduh atau 
bising. 
 

58 Ningen ya kuwe 

mau, wong 

Banyumas embok 

tulih ora teyeng 

delomboni. 

(PS:2011.46.18.21) 

 

 

  √                                                              Delomboni → 
konfiks de- + 
lombo + ni ‘di 
bohongi’, 
berupa kata 
kerja pasif yang 
menjelaskan 
suatu kegiatan 
yang dilakukan 
atau yang 
sedang terjadi 
yaitu dibohongi. 

59 Mulai sekang adus, 

umbah-umbah, 

golet pasir lan krikil 

nganti golet iwak 

nggo lawuh nang 

Kali Mengaji. 

(PS:2011.48.18.5) 

    √                                                            Umbah-umbah 
→ KD= umbah 
‘cuci’ 
(mengalami 
proses 
reduplikasi), 
berupa kata 
kerja yaitu 
mencuci. 
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Tabel Lanjutan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 

60 Ndeyan… Kiye 

ndeyan loh, golih 

nemu jodho, nemu 

bojo aja-aja nang 

pinggire Kali 

Mengaji. 

(PS:2011.48.18.8) 

        √                                                        Ndeyan → KD= 
ndeyan 
‘mungkin, 
barangkali’, 
berupa kata 
keterangan 
karena diikuti 
dan bertugas 
menerangkan 
kata keterangan 
yaitu golih 
‘dalam 
melakukan’ 

61 Panganan digawe 

sekang budin sing 

didang njuran 

dibebek nang 

lumpang. 

(PS:2011.49.18.2) 

 

 

                                √                                Budin → KD= 
budin ‘ketela 
pohon’, berupa 
kata benda 
kongkrit yang 
secara semantis 
mengacu 
terhadap unsur 
kenyataan yang 
berupa benda, 
yakni ketela 
pohon. 

62 Lha sing jenenge 

lanting, kuwe 

mateng ping telu, 

utawa diolah 

kaping telu. 

(PS:2011.49.18.16) 

 

 

 

 

                                √                                Lanting → KD= 
lanting 
‘klanting, 
berupa kata 
benda kongkrit 
yang secara 
semantis 
mengacu 
terhadap unsur 
kenyataan yang 
berupa benda, 
yakni makanan 
khas dengan 
bahan pokok 
ketela. 
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Tabel Lanjutan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 

63 “Randha balen, 

apa dhudha balen 

kakine. 

(PS:2011.49.18.27) 

                                      √                          Randha balen 
→ randha 
‘janda’ + balen 
‘rujuk, kembali 
bersama’, 
berupa kata 
benda kongkrit 
yang secara 
semantis 
mengacu 
terhadap unsur 
kenyataan yang 
berupa benda, 
yakni sejenis 
makanan khas 
yang terbuat 
dari ketela 
rambat. 

64 Mbok nganti 

kewenangan, 

wong-wong mau 

wis pasang kudha-

kudha kanggo 

ndhupak lembaga 

utawa komisi sing 

garep ngrugekaken 

tumindake sing 

nyasar karo karepe 

rakyat”, Tebok 

aweh panemu. 

(PS:2011.51.18.11) 

√                                                                Kewenangan 
→ KD= 
kewenangan 
‘ketahuan’, 
berupa kata 
kerja pasif 
yang 
menjelaskan 
suatu kegiatan 
atau pekerjaan 
yang sedang 
dilakukan atau 
terjadi yaitu 
diketahui. 

 

 



110 
 

Tabel Lanjutan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 

65 Wonge isih enom, 

nduweni niyat sing 

maen lan pidekan 

perjuangan ya 

maen. 

(PS:2011.51.18.32) 

 

 

 

 

                                  √                              Pidekan → 
pidek + sufiks 
-an ‘pijakan’, 
berupa kata 
benda abstrak 
yang secara 
semantis 
mengacu 
terhadap 
unsur 
kenyataan 
yang berupa 
benda, yaitu 
pijakan. 

66 Muga-muga wong-

wong mau ora 

detutupi nang wong 

sing mbedigas, 

srakah bokah, tur 

ora waras. 

(PS:2011.51.18.34) 

 

 

 

 

 

 

                  √                                              Mbedigas → 
ater-ater 
hanuswara 
{N-} m- + 
bedigas 
‘rusuh, 
berjalan 
dengan liar’, 
berupa kata 
sifat yang 
menjelaskan 
suatu keadaan 
atau sifat 
yaitu orang 
yang sering 
berbuat 
rusuh. 
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Tabel Lanjutan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 

67 Lagi umyeg 

ndopok ngenani 

seni lan budaya 

Banyumasan sing 

sekiye selot dina 

selot ditinggal 

kawula mudha, 

nang latar umahe 

mlebu bakul sing 

nyunggi nganggo 

tenong. 

(PS:2011.52.18.4) 

  √                                                              Ndopok → {n-
} + KD= dopok 
‘obrolan 
santai’, berupa 
kata kerja yaitu 
mengobrol 
santai. 

68 Kaki Bawor jan 

Mandan kaget, 

nang kota kaya 

Purwakerta igin 

ana wong dodolan 

nganggo tenong. 

(PS:2011.52.18.5) 

                                √                                Tenong → 
KD= tenong, 
berupa kata 
benda kongkrit 
yang secara 
semantis 
mengacu 
terhadap unsur 
kenyataan yang 
berupa benda, 
yakni wadah 
hidangan nasi 
dan lauk dari 
bambu 
berbentuk 
bundar dan 
tertutup. 
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Tabel Lanjutan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 

69 Ana gudheg, buntil, 

opor ayam, iwak, 

iwak bumbu 

pedhes, kluban lan 

isih akeh maning. 

(PS:2011.52.18.13) 

                                √                                Kluban → 
KD= kluban, 
berupa kata 
benda 
kongkrit yang 
secara 
semantis 
mengacu 
terhadap 
unsur 
kenyataan 
yang berupa 
benda, yakni 
makanan 
yang terbuat 
dari sayur-
sayuran 
dicampur 
dengan 
parutan 
kelapa, sayur 
urap. 
 

 




















































































